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Nasihat Ulama Terdahulu 


Yahya bin Aktsam rahimahullah berkata, 

"Tukang namimah/adu-domba lebih jelek daripada tukang sihir. Seorang 
tukang namimah bisa melakukan dalam waktu sejam sesuatu yang tidak 
bisa dilakukan seorang tukang sihir dalam sebulan." 


# Ikatlah Aku... 


Bismillah. 

Thawus bin Kaisan mengisahkan : 

Ketika terjadi fitnah/pemberontakan kepada Utsman bin Affan ada seorang 
lelaki yang berkata kepada keluarganya, "Ikatlah aku, sesungguhnya aku ini 
mulai gila." 

Setelah Utsman terbunuh, dia pun berkata, "Lepaskanlah ikatanku. Segala 
puji bagi Allah yang telah menyelamatkan aku dari kegilaan dan 
membebaskan aku dari keterlibatan dalam fitnah/pemberontakan 
terhadap Utsman." 

(lihat Kitab Fadhilatu asy-Syukr lillah oleh al-Khara'ithi, hlm. 46) 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, penggalan kisah singkat ini 
memberikan banyak pelajaran bagi kita mengenai kaidah-kaidah beragama. 
Berikut ini sebagian diantaranya : 

Pertama; Wajibnya taat kepada ulil amri selama bukan untuk bermaksiat 

Bukanlah syarat ulil amri/penguasa muslim yang wajib ditaati itu adalah 
bersih dari kesalahan, bahkan meskipun mereka zalim dan bertindak aniaya. 
Hal ini telah ditegaskan oleh para ulama kita, diantaranya oleh Imam Abu 
Ja'far ath-Thahawi rahimahullah (wafat 321 H). 
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Imam ath-Thahawi berkata, "Dan kami -ahlus sunnah- tidak memandang 
bolehnya memberontak kepada para pemimpin kami dan para pemegang 
urusan-urusan (ulil amri) diantara kami meskipun mereka berbuat 
aniaya/zalim. Kami tidak mendoakan keburukan bagi mereka, dan kami 
tidak mencabut kesetiaan dari sikap patuh kepada mereka. Kami 
memandang ketaatan kepada mereka sebagian bagian dari ketaatan 
kepada Allah yang wajib dikerjakan, selama mereka tidak memerintahkan 
kepada maksiat. Dan kami mendoakan bagi mereka agar diberikan kebaikan 
dan keselamatan." (lihat Syarh al-'Aqidah ath-Thahawiyah, hlm. 379) 

Inilah keyakinan Ahlus Sunnah yang diselisihi oleh penganut paham 
Khawarij. Orang-orang Khawarij di masa silam berlepas diri dari 
pemerintahan Utsman dan Ali dan mereka juga memberontak kepada 
penguasa dengan dalih penguasa itu telah menyelisihi sunnah/ajaran Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam (lihat Syarh Lum'ah al-l'tiqad oleh al-Utsaimin, 
hlm. 162) 

Kewajiban taat kepada ulil amri -meskipun zalim- disebabkan dampak 
kerusakan/kekacauan yang timbul dari pemberontakan jauh lebih besar 
daripada kezaliman yang dilakukan oleh penguasa itu sendiri. Bahkan 
dengan bersabar menghadapi kezaliman mereka menjadi sebab 
terhapuskannya dosa-dosa dan dilipatgandakan pahala. Karena 
sesungguhnya Allah tidaklah menguasakan mereka atas kita melainkan 
karena rusaknya amal perbuatan kita sendiri. Oleh sebab itu apabila rakyat 
menginginkan terbebas dari kezaliman pemimpin yang bertindak aniaya 
hendaklah mereka juga meninggalkan kezaliman (lihat Syarh al-'Aqidah 
ath-Thahawiyah, hlm. 381) 

Kaum Khawarij sejak dulu hingga sekarang adalah gerombolan orang yang 
tidak mau mengindahkan kaidah yang agung ini. Pada masa kekhalifahan 
Utsman tepatnya pada tahun 35 H mereka menyusun kekuatan massa dari 
berbagai negeri di bawah komando Abdullah bin Sa'ba' dan bersepakat 
untuk melakukan unjuk rasa dengan berjalan kaki untuk 
menemui/menekan Utsman radhiyallahu'anhu di Madinah kala itu dengan 
menyamar sebagai jama'ah haji. Mereka memanfaatkan celah kepergian 
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banyak para Sahabat untuk menunaikan ibadah haji di Mekah; mirip 
dengan apa yang dilakukan oleh sebagian orang di masa kini dengan aksi 
demonstrasi kepada penguasa dengan kedok amar ma'ruf dan nahi 
mungkar (lihat Haqiqah al-Khawarij, hlm. 84) 

Kedua; pemberontakan kepada penguasa muslim adalah fitnah/kerusakan 

Sesungguhnya cikal-bakal paham Khawarij ini adalah disebabkan celaan dan 
perendahan terhadap para ulama dan para imam/penguasa kaum muslimin. 
Seperti ini pula lah awal kemunculan fitnah Khawari di masa Utsman; 
dimana mereka berusaha untuk mencela dan menjatuhkan kredibilitas 
beliau, padahal beliau adalah sebaik-baik umat Islam di masa itu, mereka 
juga tidak mempedulikan pemahaman para sahabat, sampai pada akhirnya 
kekacauan itu berujung pada pembunuhan Utsman bin Affan 
radhiyallahu'cmhu (lihat Haqiqah al-Khawarij, hlm. 53-54) 

Bahkan, cikal-bakal pengusung paham Khawarij ini telah muncul di masa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ketika seorang lelaki mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam di sebuah tempat bernama Ji'ranah pada saat 
beliau sedang membagi-bagikan harta rampasan perang. Lelaki itu berkata 
dengan nada merendahkan di hadapan khalayak, "Wahai Muhammad, 
bersikaplah adil." ( HR. Muslim). Sampai-sampai setelah mendengar ucapan 
orang ini Umar dan Khalid bin Walid pun meminta ijin kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam untuk membunuhnya. Akan tetapi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengijinkan hal itu mempertimbangkan 
mafsadat/kerusakan yang timbul sesudahnya apabila hal itu dilakukan (lihat 
Syarh Muslim li an-Nawawi, 4/388) 



# Adakah Pengusung Paham Khawarij di Masa Kini? 


Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Apakah ada di masa kini orang-orang yang membawa fikrah/pemikiran 
Khawarij? 

Beliau menjawab : 

Aduhai, subhanallah! Inilah yang ada sekarang ini. Bukankah hal itu 
-terorisme, pent- merupakan perbuatan kaum Khawarij? Yaitu dengan 
mengkafirkan kaum muslimin, dan yang lebih parah lagi daripada itu adalah 
dengan membunuhi kaum muslimin dan melakukan tindak pelanggaran 
terhadap mereka dengan aksi pengeboman. Ini adalah madzhab Khawarij. 

Hal itu terdiri dari tiga unsur: 

Pertama; mengkafirkan kaum muslimin. 

Kedua; keluar/memberontak dari ketaatan kepada ulil amri/pemerintah. 
Ketiga; menghalalkan darah kaum muslimin. 

Ini adalah madzhab Khawarij. Bahkan, seandainya orang itu hanya meyakini 
kebenaran perkara/pemahaman ini di dalam hatinya, tidak mengatakan 
apa-apa dan tidak melakukan sedikit pun -pemberontakan secara fisik, 
pent- maka dia adalah termasuk penganut paham Khawarij, dalam aqidah 
dan pemikirannya, walaupun hal itu tidak dia ungkapkan secara eksplisit. 

(lihat al-ljabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, hlm. 7) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah juga ditanya : 

Apabila ada orang yang mengkafirkan para penguasa/pemerintah dan 
menuntut kepada kaum muslimin untuk melakukan 
pemberontakan/pembangkangan kepada pemerintah mereka. Apakah 
orang seperti itu termasuk Khawarij? 
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Beliau menjawab : 


Inilah madzhab Khawarij itu. Yaitu apabila dia berpandangan bolehnya 
memberontak kepada para penguasa kaum muslimin. Dan yang lebih parah 
lagi adalah apabila dia juga mengkafirkan mereka -penguasa muslim, pent- 
maka ini juga termasuk madzhab Khawarij. 

(lihat al-ljabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, hlm. 8) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Bolehkah menampakkan aib pemerintah kaum muslimin di hadapan 
masyarakat dan di depan orang banyak? 

Beliau menjawab : 

Sudah sering dan berulang-ulang pembicaraan mengenai hal ini. Bahwa 
tidak boleh hukumnya membicarakan aib pemerintah. Karena hal ini akan 
memunculkan keburukan dan kekacauan di tengah-tengah masyarakat. Dan 
hal itu akan menceri-beraikan jama'ah kaum muslimin. Dan mengakibatkan 
dibencinya para penguasa kaum muslimin pada hati rakyat. Dan juga 
membuat rakyat dibenci oleh penguasa. Dan hal itu akan menimbulkan 
perselisihan dan keburukan. 

Bahkan terkadang hal itu akan menyeret kepada tindakan pemberontakan 
kepada pemerintah, terjadinya pertumpahan darah dan berbagai perkara 
yang tidak terpuji hasilnya. Maka apabila anda memiliki catatan atau 
kritikan maka sampaikan kepada penguasa secara rahasia; bisa dengan 
berbicara secara langsung jika anda mampu, atau melalui tulisan/surat, 
atau dengan mengabarkan kepada orang yang bisa berhubungan 
dengannya untuk menyampaikan nasihat itu kepada penguasa tersebut. 

Dan hendaknya nasihat itu diberikan secara rahasia atau 
sembunyi-sembunyi, bukan secara terang-terangan. Hal ini telah 
disebutkan di dalam hadits. 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang ingin 
memberikan nasihat kepada seorang penguasa maka janganlah dia 
tampakkan hal itu secara terang-terangan -di muka umum-. Hendaklah dia 
mengambil tangannya -menasihatinya secara langsung, pent-. Apabila dia 
mau mendengar maka itulah yang diharapkan. Apabila tidak maka dia 
telah menunaikan kewajibannya." (HR. Ibnu Abi 'Ashim dan dinyatakan 
sahih oleh al-Albani). Hal ini telah datang maknanya dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam. 

(lihat al-ljabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, 1/11) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah pernah ditanya : 

Apakah sikap kita terhadap orang yang mengkafirkan seluruh pemerintah 
kaum muslimin pada hari ini secara global dan terperinci? Apakah mereka 
termasuk pengikut Khawarij? Berikanlah faidah kepada kami, semoga Allah 
memberkahi anda dan membalas yang lebih baik kepada anda. 

Beliau menjawab : 

Orang-orang yang mengkafirkan para penguasa kaum muslimin secara 
umum maka mereka itu termasuk pengikut Khawarij yang paling parah. 
Karena mereka tidak mengecualikan seorang pun, dan mereka 
menghukumi terhadap semua pemerintah kaum muslimin sebagai 
orang-orang yang kafir. Maka tindakan semacam ini lebih parah daripada 
madzhab Khawarij, karena mereka menyamaratakan kepada semuanya. 

(lihat al-ljabat al-Muhimmah fil Masyakil al-Mulimmah, 1/8) 



# Menjadi Muslim Terbaik 


Bismillah. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Amr 
radhiyallahu'anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Seorang muslim itu adalah yang membuat selamat kaum muslimin dari 
gangguan lisan dan tangannya. Dan orang yang berhijrah itu adalah yang 
meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah." (HR. Bukhari no. 11) 

Hadits ini menunjukkan bahwa orang muslim yang sempurna adalah yang 
menunaikan hak-hak Allah dan juga menunaikan hak-hak manusia; oleh 
sebab itulah dia berusaha menahan dirinya dari segala hal yang diharamkan 
sehingga hal itu membuat kaum muslimin selamat/terbebas dari gangguan 
lisan dan tangannya (lihat Minhatul Malik, 1/78 oleh Syaikh Abdul Aziz 
ar-Rajihi) 

Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Musa radhiyallahu'anhu, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya, "Islam manakah yang 
paling utama?" beliau menjawab, "Orang yang membuat selamat kaum 
muslimin dari gangguan lisan dan tangannya." (HR. Bukhari no. 12) 

Hadits ini menerangkan bahwasanya menahan diri dari menyakiti kaum 
muslimin dalam bentuk ucapan atau perbuatan merupakan salah satu sifat 
Islam yang paling utama. Demikian diterangkan oleh Syaikh Abdul Aziz 
ar-Rajihi hafizhahullah (lihat Minhatul Malik, 1/80) 

Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik 
radhiyallahu'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Tidaklah sempurna iman salah seorang dari kalian sampai dia mencintai 
bagi saudaranya apa-apa yang dia cintai untuk dirinya." (HR. Bukhari no. 

14) 

Imam Muslim meriwayatkan hadits dari Ma'qil bin Yasar radhiyallahu'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Beribadah pada 
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saat terjadi harj (fitnah/kekacauan) berkecamuk sebagaimana berhijrah 
kepadaku." (HR. Muslim no. 2948) 

Imam Nawawi menjelaskan bahwa yang dimaksud harj/kekacauan itu 
adalah fitnah/keburukan dan kacau-balaunya urusan manusia. Sebab 
keutamaan ibadah pada kondisi itu adalah pada saat semacam itu banyak 
orang lalai dari melakukan ibadah dan sibuk dengan urusan-urusan lainnya 
sehingga tidak ada yang fokus beribadah kecuali segelintir orang (lihat 
Syarh Muslim, 9/209) 

Syaikh Shalih al-Fauzan menerangkan bahwa yang dimaksud dengan 
harj/kekacauan itu adalah terjadinya fitnah/keburukan dan pertumpahan 
darah -diantara sesama muslim- maka hendaknya seorang insan menjauhi 
hal ini dan menyibukkan diri dalam hal ibadah. Oleh sebab itu hadits ini 
mengandung motivasi agar apabila terjadi fitnah/kekacauan diantara 
sesama kaum muslimin maka hendaklah orang tidak ikut nimbrung di 
dalamnya dan hendaknya dia sibuk dalam hal ibadah/ketaatan kepada Allah; 
dan sikap semacam ini pun termasuk dalam cakupan hijrah -yang 
diperintahkan- (lihat Syarh Kitab al-Fitan wal Hawadits, hlm. 25) 



# Bersabar Menghadapi Penguasa 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang 
melihat pada diri pemimpinnya sesuatu yang tidak dia sukai hendaklah dia 
bersabar. Karena sesungguhnya barangsiapa yang keluar dari ketaatan 
kepada penguasa (memberontak) walaupun hanya sejengkal maka dia 
akan meninggal seperti meninggalnya orang-orang di masa jahiliyah." (H R. 
Bukhari no. 7053) 

Syaikh Abdul Karim menjelaskan bahwa yang dimaksud 'sesuatu yang tidak 
dia sukai' mencakup perkara agama maupun urusan dunia. Di dalam hadits 
ini Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan untuk bersabar 
karena sebagian orang -bisa jadi didorong oleh ghirah/rasa 
kecemburuannya terhadap agama- terkadang tidak mau bersabar. Akhirnya 
ketidaksabaran dan ketidakpatuhannya kepada bimbingan nabi ini justru 
menimbulkan banyak keburukan yang besar. Karena setiap masalah itu 
butuh obat yang sesuai... (lihat Syarh Kitab al-Fitan, hlm. 34) 

Imam Bukhari meriwayatkan dari az-Zubair bin 'Adi, beliau menceritakan : 
Dahulu kami datang kepada Anas bin Malik untuk mengadukan kepadanya 
apa-apa yang kami jumpai dari al-Hajjaj -seorang penguasa yang kejam, 
pent- maka beliau mengatakan, "Bersabarlah kalian, karena sesungguhnya 
tidaklah datang kepada kalian suatu masa melainkan yang sesudahnya 
lebih buruk daripada yang sebelumnya, [bersabarlah] sampai kalian 
bertemu dengan Rabb kalian." Aku mendengar nasihat itu dari Nabi kalian 
shallallahu 'alaihi wa sallam (HR. Bukhari no. 7068) 

Imam Bukhari meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Mencaci-maki seorang 
muslim adalah kefasikan/dosa besar sedangkan membunuhnya termasuk 
bentuk kekufuran." (HR. Bukhari no. 7076) 

Bukanlah syarat ulil amri/penguasa muslim yang wajib ditaati itu adalah 
bersih dari kesalahan, bahkan meskipun mereka zalim dan bertindak aniaya. 


10 



Hal ini telah ditegaskan oleh para ulama kita, diantaranya oleh Imam Abu 
Ja'far ath-Thahawi rahimahullah (wafat 321 H). 

Imam ath-Thahawi berkata, "Dan kami -ahlus sunnah- tidak memandang 
bolehnya memberontak kepada para pemimpin kami dan para pemegang 
urusan-urusan (ulil amri) diantara kami meskipun mereka berbuat 
aniaya/zalim. Kami tidak mendoakan keburukan bagi mereka, dan kami 
tidak mencabut kesetiaan dari sikap patuh kepada mereka. Kami 
memandang ketaatan kepada mereka sebagai bagian dari ketaatan kepada 
Allah yang wajib dikerjakan, selama mereka tidak memerintahkan kepada 
maksiat. Dan kami mendoakan bagi mereka agar diberikan kebaikan dan 
keselamatan." (lihat Syarh al-'Aqidah ath-Thahawiyah , hlm. 379) 

Imam Abu Ja'far ath-Thahawi telah menjelaskan wajibnya ketaatan kepada 
ulil amri/pemerintah muslim walaupun mereka bertindak aniaya/zalim. 
Kemudian dijelaskan oleh Imam Ibnu Abil 'Izz al-Hanafi bahwa wajibnya taat 
kepada mereka meskipun bertindak aniaya disebabkan dampak buruk yang 
akan timbul sebagai akibat dari pemberontakan kepada mereka jauh lebih 
berat dan lebih parah daripada kezaliman yang telah mereka lakukan. 
Bahkan dengan bersabar menghadapi kezaliman mereka menjadi sebab 
terhapusnya dosa dan dilipatgandakannya pahala. Karena sesungguhnya 
Allah tidaklah menguasakan mereka atas kita kecuali karena rusaknya 
amal-amal kita. Sehingga balasan -dari Allah- diberikan sejenis dengan amal 
-yang dilakukan hamba-. Oleh sebab itu kewajiban kita adalah 
bersungguh-sungguh dalam beristighfar/memohon ampun kepada Allah, 
bertaubat dan memperbaiki amal-amal kita. Allah berfirman (yang artinya), 
"Demikianlah, Kami jadikan sebagian orang zalim sebagai pemimpin atas 
sebagian orang zalim yang lain disebabkan apa-apa yang merela lakukan." 
(al-An'am : 129). Maka apabila rakyat ingin terbebas dari kezaliman 
penguasa hendaklah mereka pun meninggalkan kezaliman (lihat Syarh 
Agidah Thahawiyah, hlm. 381) 



# Tidak Mengumbar Aib Penguasa 


Dalam sebuah riwayat yang dinukil oleh Ibnu Sa'd dan al-Fasawi, disebutkan 
bahwa Abdullah bin Ukaim rahimahullah mengatakan, "Aku tidak akan mau 
membantu untuk menumpahkan darah seorang khalifah pun setelah 
terbunuhnya Utsman." Lalu ditanyakan kepada beliau, "Wahai Abu Ma'bad, 
apakah anda membantu menumpahkan darahnya?". Beliau menjawab, 

"Aku menghitung perbuatan menyebutkan kejelekan-kejelekannya 
tergolong bantuan dalam menumpahkan darahnya." (lihat Tanbih Dzawil 
Fithan, hlm. 100) 

Apa yang disebutkan oleh Abdullah bin Ukaim ini -semoga Allah merahmati 
beliau- menjadi sebuah pelajaran berharga bagi kita, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Syaikh Abdul Malik hafizhahullah; bahwa menyebutkan 
aib-aib dan keburukan-keburukan penguasa adalah termasuk tindakan yang 
akan membuka gerbang untuk tertumpahnya darah mereka. Karena itulah, 
sahabat Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma telah memperingatkan kaum 
muslimin dari bahaya lisan. Beliau berkata, "Sesungguhnya 
fitnah/kekacauan itu muncul gara-gara lisan, bukan dengan ulah tangan." 
(lihat Tanbih Dzawil Fithan, hlm. 99) 

Mengkritik pemerintah di depan publik adalah metode Khawarij. Tidakkah 
kita ingat bagaimana lancangnya pendahulu mereka ketika mengkritik Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam pada saat beliau membagikan ghanimah 
kepada beberapa kelompok orang, kemudian datanglah orang yang 
mengatakan kepada beliau, "Demi Allah, anda tidak berbuat adil." Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjawab, "Betapa celaka anda, 
siapakah yang berbuat adil jika aku sendiri tidak berbuat adil. 

Sesungguhnya aku sedang melunakkan hati mereka..." (HR. Ibnu Abi 
'Ashim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa diantara 
kalian yang ingin menasihati penguasa maka janganlah ia 
menampakkannya secara terang-terangan (di muka umum). Akan tetapi 
hendaklah memegang tangannya dan berbicara berdua dengannya. 

Apabila dia menerima nasihat itu maka itu yang diharapkan. Akan tetapi 
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apabila penguasa itu tidak menerima maka sesungguhnya dia telah 
menunaikan tugasnya." (HR. Ibnu Abi 'Ashim) 

Para ulama menilai perbuatan mencela dan mengumbar aib-aib penguasa 
adalah bagian dari benih-benih pemberontakan kepada penguasa; suatu hal 
yang terlarang di dalam Islam. Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
mengatakan, "Dan bukanlah pemberontakan itu pasti dalam bentuk 
mengangkat pedang/senjata kepada penguasa. Bahkan 
ucapan/mengumbar aib dan celaan yang mereka tujukan kepada penguasa 
adalah bentuk pemberontakan kepadanya. Karena ini semuanya pada 
akhirnya akan membuahkan terjadinya revolusi dan mengakibatkan 
terpecahnya tongkat ketaatan/persatuan umat. Keburukan ini berangkat 
pertama kali dari ucapan. Oleh sebab itu perkara-perkara semacam ini 
(mengobral aib pemerintah) adalah perkara yang tidak boleh. Karena hal 
itu akan mendatangkan keburukan-keburukan bagi kaum muslimin." (lihat 
keterangan beliau dalam Syarh ad-Durrah Mudhiyyah, hlm. 267 dst) 

Imam al-Ajurri rahimahullah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
radhiyallahu'anhu, beliau berkata, "Wahai manusia, hendaklah kalian 
berpegang teguh dengan ketaatan -kepada penguasa muslim- dan 
al-jama'ah (persatuan di bawah penguasa muslim). Sesungguhnya itu 
adalah tali Allah yang diperintahkan untuk kita pegangi. Apa-apa yang 
kalian benci di dalam persatuan itu lebih baik daripada apa-apa yang kalian 
sukai di dalam perpecahan." (lihat Basha'irfil Fitan, hlm. 110) 



# Menjaga Lisan dari Keburukan 


Oleh sebab itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah berpesan 
kepada para pemilik aqidah dan keimanan dalam sabdanya, "Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah dia berkata-kata yang baik, 
atau diam." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Terlebih-lebih lagi pada situasi fitnah, maka bahaya lisan itu bisa 
menandingi tebasan pedang. Oleh sebab itu para ulama mewasiatkan 
kepada kita untuk menahan lisan ketika berkobarnya fitnah. Karena dengan 
lisan akan bisa menyebabkan melayangnya sekian banyak nyawa lebih 
hebat daripada akibat tebasan sebilah pedang. Dalam sebuah riwayat yang 
lemah tetapi maknanya sahih, disebutkan bahwa, "Ucapan lisan pada 
kondisi itu -fitnah- seperti tebasan pedang." (HR. Ibnu Majah dan 
dilemahkan al-Albani) (lihat Maugif al-Muslim, hlm. 417) 

Kemudian, perlu diketahui pula bahwasanya dalam kondisi fitnah ucapan 
dan perbuatan harus benar-benar dikendalikan dengan kaidah dan 
pedoman agama. Tidak setiap ucapan yang tampaknya bagus dimunculkan 
dan ditampilkan. Demikian pula tidak setiap perbuatan yang tampaknya 
bagus dengan serta merta dilakukan. Karena dalam kondisi fitnah ucapan 
dan perbuatan akan melahirkan banyak konsekuensi dan dampak 
sesudahnya (lihat Maugif al-Muslim, hlm. 426) 

Di dalam situasi fitnah pula semestinya seorang muslim lebih peka terhadap 
keadaan saudaranya. Dia tidak mau melakukan hal-hal yang dapat 
menimbulkan keresahan dan apalagi huru-hara yang justru merugikan 
kaum muslimin. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Tidak 
sempurna iman salah seorang dari kalian sampai dia mencintai bagi 
saudaranya apa-apa yang dicintai olehnya bagi dirinya sendiri." (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Dalam kondisi fitnah pula orang yang jauh dari gejolak kerusuhan dan 
kekacauan adalah orang yang menempuh jalan yang benar dan semestinya. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Akan terjadi 
fitnah-fitnah, orang yang duduk ketika itu lebih baik daripada yang berdiri, 


14 



orang yang berdiri lebih baik daripada yang berjalan kaki, dan orang yang 
berjalan kaki lebih baik daripada yang berjalan cepat. Barangsiapa 
mendekat-dekat kepada fitnah itu pasti ia akan dibinasakan olehnya. Oleh 
sebab itu barangsiapa mendapati suatu tempat untuk kembali atau 
berlindung hendaklah dia berlindung di sana." (HR. Bukhari) 

Karena dalam kondisi fitnah nyawa seorang muslim akan menjadi 
sangat-sangat murah. Padahal, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda memperingatkan kepada umatnya -baik pemerintah maupun 
rakyatnya-, "Terbunuhnya seorang muslim lebih berat di sisi Allah daripada 
lenyapnya alam dunia ini." (HR. Nasa'i, dinyatakan sahih oleh al-Albani) 

Dalam hadits lain, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
"Sungguh lenyapnya dunia ini lebih ringan bagi Allah daripada terbunuhnya 
seorang mukmin tanpa alasan yang benar." (HR. Ibnu Majah, dan 
dinyatakan sahih oleh al-Albani) 

Salah satu kaidah penting dalam menghadapi fitnah adalah tidak boleh 
mengedepankan perasaan, akan tetapi perasaan harus diikat dan 
dikendalikan oleh aturan-aturan syari'at. Ini bukan berarti seorang tidak 
boleh menggunakan perasaannya. Akan tetapi hendaklah dia 
mengendalikan perasaan itu dengan akalnya; dan akalnya -yang sehat- 
tentu akan mengarahkan perasaan itu untuk tunduk kepada syari'at/ajaran 
agama yaitu dalil dari al-Kitab dan as-Sunnah (lihat penjelasan Syaikh 
Sulaiman ar-Ruhaili hafizhahullah dalam Syarh Kitab al-Fitan, hlm. 192) 

Diantara kaidah penting juga adalah tidak boleh tergesa-gesa dan harus 
selalu berhati-hati, jangan terburu-buru. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Sikap kehati-hatian itu dari Allah, sedangkan 
tergesa-gesa itu dari setan." (HR. Tirmidzi, dihasankan al-Albani 
sebagaimana dikatakan oleh Syaikh Sulaiman ar-Ruhaili) (lihat Syarh Kitab 
al-Fitan, hlm. 194) 

Diantara pedoman dalam menghadapi fitnah ialah menjauhi kebodohan 
dan teruslah bersemangat untuk menggali ilmu syar'i. Oleh sebab itu Allah 
memuji para ulama karena rasa takut mereka kepada Allah yang sangat 
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tinggi. Allah berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya yang paling merasa 
takut kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya adalah para ulama." 

(Fathir: 28). Dengan ilmu syar'i inilah seorang muslim akan bisa mengusir 
godaan dan tipu daya setan -dengan izin dan karunia Allah-. Ilmu syar'i 
inilah senjata bagi seorang mukmin untuk menjauhi fitnah syubhat dan 
melumpuhkan fitnah syahwat (lihat Syarh Kitab al-Fitan, hlm. 195) 

Ketika terjadi fitnah -berupa perselisihan- hendaknya kita mengikuti ulama 
besar dan lebih senior -baik dalam hal usia maupun ilmunya- dan 
mewaspadai pendapat dan pemikiran orang-orang yang masih pemula 
dalam menimba ilmu -walaupun dianggap sebagai tokoh dan pemuka 
agama- baik yang masih muda dari sisi usia maupun ilmunya. Seperti dalam 
masalah mengkritik penguasa di atas mimbar-mimbar; kalau misalnya ada 
diantara penimba ilmu yang membolehkannya dan mengatakan hal itu 
termasuk bentuk jihad sementara sebagian ulama besar mengharamkannya, 
ikutilah para ulama besar. Karena perbuatan semacam itu -mengkritik 
penguasa di muka publik- dicela oleh Salafus Shalih dan dalil-dalil yang 
melarangnya pun sangat jelas. Maka mengikuti para ulama besar inilah 
jalan yang benar (lihat Syarh Kitab al-Fitan, hlm. 196) 

Seorang ulama besar masa kini, Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
menegaskan bahwasanya membicarakan aib penguasa atau mengkritik 
mereka di hadapan publik termasuk perbuatan ghibah dan 
namimah/adu-domba; sedangkan kedua hal ini termasuk perkara yang 
paling diharamkan setelah syirik. Terlebih-lebih lagi yang dibicarakan aibnya 
adalah ulama atau penguasa, maka dosanya lebih berat disebabkan 
banyaknya kerusakan yang ditimbulkan olehnya, diantaranya adalah 
terjadinya perpecahan, prasangka buruk kepada penguasa, dan 
membangkitkan rasa putus asa pada diri rakyatnya (lihat al-Ajwibah 
al-Mufidah 'an As'ilatil Manahij al-Jadidah, hlm. 109) 


** * 
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# Menasihati Penguasa 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Agama adalah nasihat." 
Orang-orang pun bertanya, "Untuk siapa wahai Rasulullah?". Beliau 
menjawab, "Untuk -mentauhidkan- Allah, beriman kepada kitab-Nya, taat 
kepada Rasul-Nya, dan nasihat bagi para pemimpin kaum muslimin dan 
rakyatnya." (HR. Muslim dari Tamim bin Aus ad-Dari radhiyallahu'anhu) 
Diantara bentuk nasihat dan menghendaki kebaikan penguasa 
-sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah- adalah 
menyebarkan kebaikan-kebaikan mereka di tengah rakyat sebab dengan 
begitu akan tumbuh kecintaan rakyat kepada mereka. Apabila rakyat 
mencintai pemimpinnya tentu mudah bagi mereka untuk patuh kepada 
perintah dan aturannya. Hal ini tentu saja bertolak belakang dengan apa 
yang sering dilakukan oleh sebagian orang yang menyebarkan aib-aib 
penguasa dan menyembunyikan kebaikan-kebaikan mereka; sesungguhnya 
tindakan semacam ini adalah termasuk perbuatan aniaya dan kezaliman! 
(lihat Syarh ai-Arba'in, hlm. 120) 

Imam Ibnu ash-Sholah rahimahullah berkata, "Nasehat bagi para pemimpin 
kaum muslimin adalah dengan membantu mereka dalam kebenaran, 
mentaati mereka di dalamnya, mengingatkan mereka terhadap kebenaran, 
memberikan peringatan kepada mereka dengan lembut, menjauhi 
pemberontakan kepada mereka, mendoakan taufik bagi mereka, dan 
mendorong orang lain (masyarakat) untuk juga bersikap demikian." (lihat 
Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hlm. 103) 

Imam an-Nawawi rahimahullah menerangkan, "Nasehat bagi para 
pemimpin kaum muslimin adalah dengan membantu mereka dalam 
kebenaran, mentaati mereka di dalamnya, memerintahkan mereka untuk 
menjalankan kebenaran, memberikan peringatan dan nasehat kepada 
mereka dengan lemah lembut dan halus, memberitahukan kepada mereka 
hal-hal yang mereka lalaikan, menyampaikan kepada mereka hak-hak kaum 
muslimin yang belum tersampaikan kepada mereka, tidak memberontak 
kepada mereka, dan menyatukan hati umat manusia (rakyat) supaya tetap 
mematuhi mereka." (lihat Syarh Muslim lil Imam an-Nawawi [2/117], lihat 
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juga penjelasan serupa oleh Imam Ibnu Daqiq al-'led rahimahullah dalam 
Syarh at-Arba'in, hlm. 33-34) 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata : 

Termasuk bentuk nasihat kepada penguasa adalah menyampaikan nasihat 
kepadanya secara langsung antara anda dengannya (tidak di muka publik, 
pent). Tidak boleh anda berdiri di atas mimbar atau berbicara melalui kaset 
seraya menyebutkan aib-aib penguasa, atau menceritakan kesalahan 
pemerintah, hal ini termasuk bentuk pemberontakan kepada mereka dan 
mengobarkan permusuhan kepada mereka. 

Semestinya bila anda menjumpai suatu kesalahan dan bisa menasihatinya 
melalui lisan secara langsung, atau dengan surat, atau dengan memberikan 
wasiat/pesan melalui orang yang bisa berhubungan langsung dengannya 
maka wajib atasmu untuk melakukannya. Adapun anda menyebutkan aib 
dan kesalahan mereka di dalam pertemuan-pertemuan bersama 
orang-orang, di dalam acara seminar dan ceramah (orasi), dsb (unjuk rasa, 
demonstrasi, dst - pent) maka hal ini termasuk kemungkaran yang paling 
besar dan tindakan culas kepada pemerintah muslim, bahkan termasuk 
mengumbar aib sesama, dan hal itu akan menjadi sebab terjadinya 
pemberontakan kepada pemerintah kaum muslimin, merusak 'tongkat 
ketaatan' (kesetiaan rakyat), memecah-belah kalimat kaum muslimin, dan 
tidak akan membuahkan manfaat apa-apa. 

Sumber: an-Nashihah wa Atsaruha 'ala Wahdatil Kalimah, hal. 22 

Imam al-Khallal meriwayatkan bahwa ketika sebagian orang mengajak 
Imam Ahmad rahimahullah memberontak kepada penguasa yang 
memaksakan akidah sesat bahwa al-Qur'an itu makhluk, Ahmad bin 
Muhammad ash-Sha'igh menceritakan : Aku berkata, "Bukankah manusia 
sekarang ini sedang dilanda fitnah, wahai Abu Abdillah?" -maksudnya 
fitnah/kesesatan dari penguasa tersebut, pent-. Imam Ahmad menjawab, 
"Ya, meskipun demikian hal itu adalah fitnah yang khusus. Namun jika 
pedang sudah terhunus maka fitnah itu justru semakin meluas dan 
membara sehingga terputuslah semua jalan. Bersabar dalam kondisi ini 
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dengan tetap menjaga keselamatan agamamu itu jauh lebih baik bagimu." 
Oleh karena itu beliau -Imam Ahmad- mengingkari aksi pemberontakan 
melawan penguasa. Beliau berkata, "Pertumpahan darah, aku tidak 
sependapat dengannya dan aku tidak akan memerintahkan hal itu." (lihat 
al-Manhaj as-Salafi 'inda Syaikh al-Albani, hal. 242) 

Dari Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah, dia berkata: Ada orang yang bertanya 
kepada Usamah radhiyallahu'anhu, "Mengapa kamu tidak bertemu dengan 
'Utsman untuk berbicara (memberikan nasehat) kepadanya?". Beliau 
menjawab, "Apakah menurut kalian aku tidak berbicara kepadanya kecuali 
harus aku perdengarkan kepada kalian? Demi Allah! Sungguh aku telah 
berbicara empat mata antara aku dan dia saja. Karena aku tidak ingin 
menjadi orang pertama yang membuka pintu fitnah." (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Syaikh Abdul 'Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan, "Bukanlah termasuk 
manhaj salaf membeberkan aib-aib pemerintah dan menyebut-nyebut hal 
itu di atas mimbar. Karena hal itu akan mengantarkan kepada kekacauan [d 
tengah masyarakat] sehingga tidak ada lagi sikap mendengar dan taat 
dalam perkara yang ma'ruf, dan menjerumuskan kepada pembicaraan yang 
membahayakan serta tidak bermanfaat. Akan tetapi cara yang harus diikuti 
menurut salaf adalah dengan menasehatinya secara langsung antara 
dirinya dengan penguasa tersebut. Atau mengirim surat kepadanya. Atau 
berhubungan dengannya melalui para ulama yang memiliki hubungan 
dengannya, sehingga dia bisa diarahkan menuju kebaikan." (lihat Da'aa'im 
Minhaj Nubuwwah, hlm. 271) 

Dari Ummu Salamah radhiyallahu'anha, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Akan muncul para penguasa yang kalian mengenali 
mereka namun kalian mengingkari -kekeliruan mereka-. Barangsiapa yang 
mengetahuinya maka dia harus berlepas diri -dengan hatinya- dari 
kemungkaran itu. Dan barangsiapa yang mengingkarinya -dengan hatinya, 
pent- maka dia akan selamat. Akan tetapi yang berdosa adalah orang yang 
meridhainya dan tetap menuruti kekeliruannya." Mereka [para sahabat] 
bertanya, "Apakah tidak sebaiknya kami memerangi mereka?" Beliau 
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menjawab, "Jangan, selama mereka masih menjalankan sholat." (HR. 
Muslim) 

Imam an-Nawawi rahimahullah mengatakan, "Di dalam hadits ini 
terkandung dalil yang menunjukkan bahwa orang yang tidak mampu 
melenyapkan kemungkaran tidak berdosa semata-mata karena dia tinggal 
diam, yang berdosa adalah apabila dia meridhai kemungkaran itu atau tidak 
membencinya dengan hatinya, atau dia justru mengikuti kemungkarannya." 
(lihat Syarh Muslim [6/485]) 

Di masa seorang pemimpin yang kejam al-Hajjaj berkuasa, Hasan al-Bashri 
memberikan nasehat kepada kaum muslimin, "Wahai umat manusia! Demi 
Allah, tidaklah al-Hajjaj dijadikan Allah berkuasa atas kalian kecuali sebagai 
hukuman [atas dosa kita]. Maka janganlah kalian menghadapi [ketetapan] 
Allah ini dengan pedang (memberontak). Akan tetapi wajib atas kalian 
menghadapinya dengan tenang dan penuh ketundukan." (lihat Da'aa'im 
Minhaj Nubuwwah, hlm. 275) 


** * 


# Pujian Pak Presiden kepada Ulama 


Bismillah. 

Salah satu ulama yang dikenal perjuangan dan dakwahnya adalah Syaikh 
Ahmad Soorkati rahimahullah-, beliau lah pendiri organisasi/A/m'/yah 
al-lrsyad al-lslamiyah. 

Perjuangan beliau dalam menegakkan dakwah tauhid dan sunnah telah 
dikenal oleh para ulama. Seorang ulama besar di masanya Syaikh 
Abdurrahman bin Yahya al-Mu'allimi rahimahullah -yang dijuluki sebagai 
Imam Dzahabi masa kini- menulis sebuah kitab khusus berjudul Tahqiq 
al-Kalam fil Masa'il ats-Tsalats yang memberikan ta'liq/komentar, 
dukungan serta catatan terhadap salah satu karya Syaikh Ahmad Soorkati 
yang berjudul al-Masa'il ats-Tsalats (tiga perkara agama). Risalah ini berisi 
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tiga pembahasan; seputar aqidah, bid'ah, serta taklid dan ijtihad. Ketika 
ditanyakan kepada Syaikh al-Mu'allimi mengenai penulis risalah ini beliau 
pun memberikan komentar bahwa penulisnya adalah orang yang memiliki 
kedudukan dalam hal ilmu dan agama serta memiliki pemahaman yang 
benar terhadap al-Kitab dan as-Sunnah. Beliau juga menegaskan bahwa 
tidak ada yang mengingkari hal itu kecuali orang yang memandang dari 
balik tabir hawa nafsu dan taklid (lihat mukadimah muhaqqiq kitab Tahqiq 
al-Kalam fil Masa'il ats-Tsalats, hlm. 9) 

Syaikh Ahmad Soorkati dilahirkan di Sudan pada tahun 1294 H atau 
bertepatan dengan tahun 1876 M. Pada tahun 1895 M beliau mengadakan 
perjalanan ke Hijaz untuk menimba ilmu dan menunaikan ibadah haji. 
Setelah haji beliau pun tinggal di Madinah selama 4,5 tahun untuk belajar 
ilmu-ilmu al-Qur'an, hadits, fikih, dan bahasa arab kepada para ulama di 
Madinah. Setelah itu beliau mengadakan perjalanan ke Mekah dan 
menimba ilmu di sana selama 10 tahun dan menimba ilmu pada para ulama 
besar di sana. Pada tahun 1329 H beliau diminta untuk mengajar di Jakarta 
- Indonesia. Setelah beberapa waktu lamanya beliau mendirikan madrasah 
al-lrysad al-lslamiyah dan dari sinilah mulai perkembangan organisasi 
al-lrsyad dalam menyebarkan ilmu, akhlak, dan aqidah Islam. Organisasi 
al-lrsyad kala itu pun mendapatkan pujian/rekomendasi dari Syaikh Rasyid 
Ridha dalam majalah al-Manar. Syaikh Ahmad wafat pada tahun 1363 H di 
Indonesia, semoga Allah merahmati dan mengampuninya (lihat mukadimah 
muhaqqiq Tahqiq al-Kalam, hlm. 32-36) 

Dalam mukadimah pen-tahqiq kitab Tahqiq al-Kalam ini juga disebutkan 
bahwa diantara karya yang telah ditulis mengenai kiprah Syaikh Ahmad 
Soorkati dalam dakwah di Indonesia adalah risalah magister (S2) yang 
disusun oleh mahasiswa Universitas Islam Madinah yang berjudul 'Juhud 
asy-Syaikh Ahmad bin Muhammad as-Surkati al-Ansharifi ad-Da'wah 
Hallah fi Indunisia' karya Ustaz Syafiq Riza Hasan hafizhahullah (lihat 
mukadimah muhaqqiq Tahqiq al-Kalam, hlm. 32) 

Disebutkan dalam sejarah, bahwa ketika Presiden Soekarno keluar dari 
penjara dan saat itu belum menjadi presiden Indonesia beliau mengunjungi 
Syaikh Ahmad Soorkati dalam keadaan Syaikh Ahmad sudah kehilangan 
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penglihatannya/buta. Pada saat itu Presiden Soekarno berkata kepadanya, 
"Saya sedih karena baru bisa mengunjungi anda dalam keadaan anda telah 
kehilangan penglihatan. Akan tetapi anda telah membuka 
penglihatan/mata hati kami." (lihat mukadimah muhaqqiq Tahgig 
al-Kalamfil Masa'il ats-Tsalats, hlm. 36) 

Semoga Allah merahmati Presiden Soekarno dan mengampuninya, sungguh 
sebuah sanjungan yang luar biasa terhadap seorang ulama yang berupaya 
untuk menegakkan dakwah tauhid dan sunnah di bumi Nusantara ini. Dan 
hal ini memberikan pelajaran bagi kita bahwa sudah menjadi kewajiban kita 
untuk menghormati dan memuliakan para ulama. Sebagaimana sudah 
menjadi kewajiban kita untuk menaati para penguasa muslim dalam hal 
ma'ruf/kebaikan dan mendoakan kebaikan untuk mereka; sebagaimana hal 
ini pula yang telah diajarkan oleh para ulama Ahlus Sunnah kepada kita. 
Fudhail bin lyadh rahimahullah berkata, "Seandainya aku memiliki sebuah 
doa yang mustajab, niscaya aku akan memperuntukkan doaku itu demi 
kebaikan penguasa." 

Semoga Allah berikan taufik kepada kami dan anda... 


** * 


# Tidakkah Engkau Ridha? 


Bismillah. 

Diantara kedalaman ilmu para ulama adalah apa-apa yang mereka pahami 
terhadap Kitabullah. Salah satu contohnya adalah apa yang diungkapkan 
oleh Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah. 

Beliau memaparkan di dalam kitabnya Ahkam minal Qur'an al-Karim (1/47) 
sebuah faidah yang sangat dalam tentang makna firman Allah (yang 
artinya), "Yaitu jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat kepada mereka." 
(al-Fatihah) 
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Beliau mengatakan : 


Di dalam firman Allah (yang artinya), "Yaitu jalan orang-orang yang Engkau 
beri nikmat kepada mereka." terdapat dalil yang menunjukkan bahwasanya 
nikmat agama itu lebih besar/lebih berharga daripada nikmat dunia. Karena 
sesungguhnya diantara kelompok orang-orang yang dimurkai dan tersesat 
itu ada orang-orang yang Allah beri nikmat dengan nikmat-nikmat yang 
besar dalam hal keduniaan. Akan tetapi nikmat-nikmat ini tidak ada 
apa-apanya dibandingkan dengan nikmat-nikmat di dalam agama. Oleh 
sebab itulah Allah berfirman (yang artinya), "Yaitu jalannya orang-orang 
yang Engkau beri nikmat kepada mereka." (al-Fatihah) 

Suatu ketika Umar bin al-Khattab radhiyallahu'anhu masuk menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam pada suatu hari maka dia menjumpai beliau 
'alaihis sholatu was salam dalam keadaan sebagian tubuh beliau 
memperlihatkan bekas berbaring di atas (tikar) pembaringannya yang ada 
di sisinya, maka Umar radhiyallahu'anhu pun meneteskan air matanya. 

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pun bertanya kepadanya, "Apakah 
gerangan yang membuatmu menangis, wahai Umar?". Beliau menjawab, 
"Anda adalah seorang nabi utusan Allah. Sedangkan Kisra dan Kaisar 
(penguasa Persia dan Romawi, pent) berada di atas singgasana berlapiskan 
emas?" Maka Nabi pun berkata, "Wahai Umar, tidakkah engkau ridha 
bahwa untuk mereka dunia sedangkan untuk kita negeri akhirat?" (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Demikian nukilan faidah dari Syaikh al-Utsaimin rahimahullah. 

Di dalam riwayat Muslim, disebutkan bahwa Umar bin al-Khattab 
radhiyallahu'anhu menjawab pertanyaan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
ini, "Wahai Ibnul Khattab, tidakkah engkau ridha bahwa untuk kita negeri 
akhirat sedangkan dunia untuk mereka?" maka aku -Umar- pun menjawab, 
"Tentu (saya ridha)." (HR. Muslim no. 1479) 

Disebutkan dalam riwayat Bukhari bahwa ketika itu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam berada di atas tikar yang kasar tanpa ada 
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kasur/pembaringan di atasnya. Hal ini -sebagaimana diterangkan oleh 
Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah- menunjukkan sifat tawadhu' pada 
diri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Saking kasarnya tikar itu 
sampai-sampai ia meninggalkan bekas di badan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam (lihat Min-hatul Malik al-Jalil, 8/1101) 

Sahabat Umar membandingkan keadaan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
yang begitu sederhana dengan keadaan orang-orang kafir yang menjadi 
penguasa dunia semacam Kisra dan Kisar yang memiliki berbagai 
kemewahan dan kemegahan. Meskipun demikian, kita lihat Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam sangat bijaksana dalam menghadapi keprihatinan Umar ini. 
Beliau tidak meragukan kecintaan Umar kepada nabi dan agama yang haq 
ini. Hanya saja beliau ingin mengingatkan sahabatnya bahwa kesenangan 
dunia ini hanya sementara dan pasti akan sirna. Seolah-olah beliau ingin 
mengajarkan kepada kita bahwa apa lah artinya segala kesenangan dunia 
jika itu harus berakhir dengan siksa dan kesengsaraan abadi di akhirat 
nanti. 

Maka demikianlah semestinya kehidupan seorang muslim. Tidaklah ia 
menggantungkan hatinya kepada dunia dengan segala kemewahannya. 
Biarlah dunia ada di genggaman tetapi hati tidak boleh sedikitpun mabuk 
karenanya. Seorang muslim hidup di dunia seperti seorang pengendara 
yang singgah di tengah perjalanan dan berteduh di bawah pohon. Oleh 
sebab itu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menggambarkan bahwa dunia 
itu laksana penjara bagi seorang mukmin dan surga bagi orang-orang kafir. 
Orang kafir bersenang-senang dan berfoya-foya dalam kehidupan dunia ini 
tanpa mengenal halal dan haram, mereka hidup seperti binatang. Adapun 
seorang muslim dia akan selalu tunduk dan terikat dengan hukum-hukum 
Allah dan Rasul-Nya. 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan tidak pantas bagi seorang mukmin 
lelaki dan perempuan apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
perkara kemudian masih ada bagi mereka pilihan lain dalam urusan 
mereka itu. Dan barangsiapa yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya 
sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang amat nyata." (al-Ahzab : 
36) 
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Nikmat agama jauh lebih besar dan lebih agung daripada nikmat dunia. 

Oleh sebab itu tidak selayaknya seorang hamba yang telah Allah muliakan 
dengan hidayah dan keimanan kemudian justru tertipu oleh kehidupan 
dunia. Seandainya orang rela menghabiskan waktu dan tenaganya untuk 
menumpuk-numpuk kesenangan dunia, maka sudah tentu wajar apabila 
seorang muslim benar-benar mengatur waktunya untuk tunduk kepada 
Allah dan ajaran-Nya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Dua buah nikmat yang 
kebanyakan orang merugi/tertipu karenanya, yaitu kesehatan dan waktu 
luang." (HR. Bukhari). Sebagian orang ketika diberi nikmat sehat lupa 
bahwa badannya butuh kepada ibadah dan keimanan, sebab badan tanpa 
ibadah dan keimanan adalah bangkai yang berjalan. Seperti jasad tanpa ruh. 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Perumpamaan orang yang 
mengingat Rabbnya dengan orang yang tidak mengingat Rabbnya seperti 
perumpamaan orang hidup dengan orang mati." (HR. Bukhari) 

Hakikat dzikir adalah taat dan patuh kepada Allah. Dzikir bagi hati laksana 
air bagi ikan, maka bagaimanakah kiranya keadaan seekor ikan apabila 
dilepaskan dari air? Karena itulah Allah menyebut orang-orang yang 
tenggelam dalam kekafiran sebagai orang yang mati. Banyak orang tidak 
sadar bahwa kematian hati telah menjangkiti dan menggerogoti jiwanya. 

Hati yang hidup akan memberikan tanggapan terhadap perintah dan 
larangan Allah. Hati yang hidup akan menyambut seruan Allah dan 
Rasul-Nya. Hati yang hidup merasakan kesakitan akibat sayatan dosa dan 
maksiat. Hati yang hidup akan memperhatikan peringatan dan 
nasihat-nasihat, sedangkan hati yang mati tidak mau peduli akan 
peringatan dan nasihat-nasihat yang ditujukan kepadanya. 

Semoga catatan singkat ini bermanfaat bagi kita semuanya. Wallahul 
musta'aan. 



# Dengan Darah dan Air Mata 


Bismillah. 

Kaum muslimin yang dirahmati Allah, kita semua tentu masih teringat akan 
jasa para pendahulu umat ini; Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam dan para 
sahabatnya. Orang-orang yang dipilih oleh Allah untuk membela dan 
memperjuangkan dakwah tauhid di tengah masyarakat jahiliyah kala itu. 

Anda masih ingat bagaimana kisah Bilal bin Rabah -seorang budak yang 
disiksa oleh majikannya gara-gara memeluk Islam- yang tetap mengucapkan 
'ahad' 'ahad' demi mempertahankan aqidah tauhid dan menolak tradisi 
penghambaan kepada berhala. 

Anda pun tidak akan lupa kisah berdarah Yasir dan istrinya Sumayyah yang 
harus mati karena mempertahankan aqidahnya di hadapan kekejaman 
kaum musyrikin Quraisy. Sampai-sampai dikisahkan oleh para ahli sejarah 
bahwa Sumayyah meninggal akibat tusukan tombak di kemaluannya hingga 
tembus ke belakang sehingga merenggut nyawanya; semoga Allah 
meridhainya... 

Anda pun tidak lupa dari tekanan dan ancaman serta konspirasi yang 
dilancarkan oleh tokoh-tokoh Qurasiy kepada Rasul shallallahu 'alaihi wa 
sallam dan para sahabatnya ketika masih berada di Mekah; sampai-sampai 
sebagian mereka harus berhijrah ke Habasyah (Afrika) bahkan pada 
akhirnya mereka diperintahkan untuk berhijrah ke Madinah meninggalkan 
tanah tumpah darahnya demi menyelamatkan agama dan aqidah mereka... 

Apa artinya ini semua, wahai saudaraku? Artinya hidayah itu mahal! 

Hidayah itu mahal dan terlalu berharga untuk anda tukar dengan segala 
bentuk perhiasan dan kesenangan dunia yang sementara dan pasti akan 
sirna... Dunia ini tidak lebih berharga daripada sehelai sayap seekor nyamuk 
di hadapan Allah. Dunia ini tidak lebih berharga dari seekor bangkai 
kambing yang cacat... Maka betapa aneh dan mengherankan orang yang 
rela menjual agamanya demi kesenangan sesaat di dunia... 
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Anda akan mencela seorang warga negara ini ketika dia tidak menghargai 
jasa para pahlawan yang telah memperjuangkan kemerdekaan bangsa ini 
dengan harta, darah, dan tenaga mereka, yang bermandikan keringat dan 
air mata. Lalu bagaimana anda tidak mencela seorang hamba yang 
menyia-nyiakan petunjuk Rabbnya; yang rela meninggalkan jalan nabi-Nya 
demi mengejar dan menjilat-jilat di belakang kepalsuan dunia seraya 
mencampakkan tauhid dan keimanan di belakang punggungnya? Dia sama 
sekali tidak menghargai jasa para nabi dan rasul serta para sahabat yang 
membela perjuangan dakwah tauhid ini dengan darah dan air mata! 

Mereka itulah pengkhianat amanah penciptaan dirinya; yang menceburkan 
diri dalam pemujaan hawa nafsu dan setan... 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata dalam bait syairnya : 

Mereka lari dari penghambaan yang menjadi tujuan mereka diciptakan 
Maka mereka terjebak pada perbudakan nafsu dan setan 

Mengapa tidak kau bebaskan dirimu dengan menghamba kepada Rabb 
penguasa langit dan bumi ini? Campakkan sesembahan selain-Nya, 
ikhlaskan ibadah untuk-Nya semata. Inilah jalan kebahagiaan manusia dan 
topik utama dakwah setiap rasul kepada umatnya. 

Allah berfirman (yang artinya), "Dan sungguh telah Kami utus kepada setiap 
umat seorang rasul yang menyerukan; Sembahlah Allah dan jauhilah 
thaghut." (an-Nahl : 36) 

Allah berfirman (yang artinya), "Sembahlah Allah dan janganlah kalian 
mempersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun." (an-Nisaa' : 36) 

Semoga tulisan singkat ini bermanfaat bagi kami dan anda semua. 



# Jalan Menuju Perubahan 


Bismillah. 

Kita sama-sama menginginkan kemajuan dan kemuliaan. Akan tetapi ia 
butuh pada perubahan. Allah berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mau 
mengubah apa-apa yang pada pada diri mereka." (ar-Ra'd : 11) 

Perubahan pada diri setiap insan akan membawa pada kesuksesan mana 
kala ia menyesuaikan dengan syari'at dan hukum-hukum Allah. Perubahan 
dari kebodohan menuju ilmu, dari kekafiran menuju iman, dari syirik 
menuju tauhid, dari bid'ah menuju sunnah, dan dari maksiat menuju taat. 
Perubahan ini disebut dengan proses al-firar ila Allah; berlari menuju Allah. 
Sebagaimana disebutkan dalam ayat (yang artinya), "Maka berlarilah kalian 
menuju Allah..." (adz-Dzariyat: 50). Imam Ibnu Katsir rahimahullah 
menjelaskan maksudnya, "Artinya; kembalilah kalian kepada-Nya, dan 
sandarkan urusan-urusan kalian kepada-Nya." (lihat Tafsir al-Qur'an 
al-'Azhim, 7/424) 

Kekuatan seorang hamba dalam 'berlari' menuju Allah sangat bergantung 
dengan besar kecilnya hidayah dan taufik yang Allah berikan kepadanya dan 
itu pun bisa diraih dengan usaha dan kesungguhan. Allah berfirman (yang 
artinya), "Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di jalan Kami niscaya 
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami." (al-'Ankabut: 69) 

Inilah keagungan hikmah Allah atas hamba-hamba-Nya. Bahwa kemuliaan 
butuh pada perjuangan dan semangat membaja. Bukan kemalasan dan 
keputusasaan. Dan itu semua berada di bawah kekuasaan dan pengawasan 
Allah. Karenanya setiap hamba butuh memohon bantuan kepada Allah 
dalam setiap urusan yang hendak dia laksanakan. Untuk berdzikir, 
bersyukur, dan beribadah kepada-Nya. 

Apabila anda bertanya kepada para ulama mengenai apa-apa yang telah 
mereka dapatkan maka mereka menjawab, "Kami tidak tahu, ini semua 
hanyalah taufik dari Allah." Inilah rahasia keberhasilan pendahulu kita yang 
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salih. Mereka yang tersohor di kalangan penduduk langit walaupun 
namanya tidak populer dan menjadi trending topic di kalangan penduduk 
bumi. Mereka menjalani kehidupan ini dengan bimbingan cahaya wahyu 
ilahi. Ucapan mereka berkah, amal mereka berkah, dan ilmu mereka berkah. 
Mereka tidak memiliki teknologi canggih seperti apa yang kita miliki di masa 
kini, tetapi mereka memiliki aqidah yang bersih dan hati yang jernih 
sehingga melahirkan sosok para mujahid pembela agama yang menjadikan 
tauhid sebagai darah dan dagingnya... 

Inilah salah satu faidah makna dari ucapan Ibnul Mubarok rahimahullah, 
"Betapa sering amalan kecil menjadi besar karena niatnya..." Bukankah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menyatakan bahwa infak manusia 
setelah para Sahabat walaupun sebesar gunung Uhud penuh berisi emas 
tidak bisa menandingi infak para Sahabat walaupun hanya satu genggaman 
tangan? Di mana letak perbedaannya? Ya, karena sesuatu yang ada dan 
tertancap di dalam hati mereka tidak sama dengan apa-apa yang bergejolak 
dan merasuk di dalam hati dan pikiran kita... 

Jika para sahabat dahulu berlomba maju ke medan perang, terjun dalam 
dakwah dan pengorbanan dan menginfakkan hartanya di jalan Allah dalam 
keadaan takut amalnya tidak diterima bahkan menangis dan merasa dirinya 
sebagai calon penghuni neraka; sementara sebagian orang di masa 
sekarang ini berlomba-lomba menumpuk dosa dan mengejar ambisi dunia 
-walaupun harus menjual agamanya- dengan perasaan optimis bahwa 
dirinya memiliki tabungan jasa di sisi Rabbnya. Wahai lantas siapakah kita 
ini dibandingkan mereka-mereka pendahulu yang salih itu? 

Sebagaimana Allah tidak memandang amalan itu dengan banyak atau 
sedikitnya -tetapi dengan mana yang terbaik diantara mereka- maka 
demikian pula Allah tidak memandang amal dengan besar dan kecilnya. 
Besarnya amalan tidak menjamin amal itu diterima, sebagaimana kecilnya 
amalan tidak menjadi sebab amal itu tersia-siakan. Bagaimana jika 
amal-amal kita ini sesungguhnya kecil lantas kita merasa amal kita besar 
dan kita merasa amal kita pasti diterima? Bagaimana jika amal kita sedikit 
lantas kita merasa amal kita banyak dan pasti diterima?! Kita menganggap 
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dosa kita sekecil lalat tetapi kenyataannya dosa kita sebesar gunung... 
Subhanallah! 


** * 


# Kemerdekaan Palsu 


Bismillah. 

Lepas dari belenggu penjajahan merupakan nikmat besar yang harus 
disyukuri. Maka tidak heran jika banyak orang menganggap bahwa 
kemerdekaan datang sebagai rahmat ilahi. Sebenarnya penjajahan tidak 
hanya menimpa pada bangsa atau negeri. Bahkan apabila kita cermati 
penjajahan itu meluas dan menyasar kepada segenap penduduk bumi. 

Penjajahan yang telah dicanangkan oleh Iblis semenjak dilaknat oleh Allah. 
Ketika Allah memerintahkannya untuk sujud kepada Adam tetapi Iblis 
enggan dan menyombongkan diri sehingga dia pun tergabung dalam 
gerombolan kaum kafirin. Bahkan Iblis itulah yang menjadi gembong 
thaghut yang selalu mengirim pasukannya setiap hari untuk menebar fitnah 
dan kekacauan di atas muka bumi. Iblis telah bertekad bulat dan 
bersumpah di hadapan Allah untuk menyesatkan manusia supaya 
bersama-sama bergabung dengannya sebagai penghuni neraka. 

Iblis dan bala tentaranya membuat langkah-langkah guna menjebak anak 
Adam menuju kehancuran. Mereka berupaya membuat tampak indah 
hal-hal yang jelek dan nista. Mereka berusaha menampilkan kesesatan 
dengan kemasan yang menggiurkan dan menipu manusia. Oleh sebab itu 
Allah telah memperingatkan manusia agar tidak mengikuti langkah-langkah 
setan dan supaya tidak terpedaya oleh kehidupan dunia yang fana beserta 
tipu daya setan sang penipu. 

Target mereka adalah menjerumuskan manusia ke jurang syirik dan 
penghambaan kepada selain Allah. Mereka ingin menjebloskan manusia ke 
dalam perbudakan hawa nafsu dan setan. Agar manusia hanyut dalam 


30 



trend kekafiran dan pembangkangan kepada Rabb alam semesta. Untuk 
memuluskan tujuannya setan pun menawarkan diri sebagai sosok 
penasihat terpercaya bagi umat manusia, padahal dia lah sang penipu dan 
penyesat. Setan tidak suka apabila manusia menyadari hakikat dan tujuan 
hidupnya di alam dunia. Setan berupaya keras agar manusia tidak 
merenungkan dan mewujudkan maksud firman Allah (yang artinya), "Dan 
tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah 
kepada-Ku." (adz-Dzariyat : 56) 

Setan sangat anti dengan dakwah tauhid dan ajakan kepada keikhlasan. 
Sebab tegaknya dakwah tauhid akan memberangus dan menggagalkan 
program mereka untuk memperbudak umat manusia. Oleh sebab itu setan 
tidak henti-hentinya menebar fitnah kepada para da'i tauhid di sepanjang 
zaman dengan tuduhan tukang sihir atau orang gila! Meskipun demikian 
para utusan Allah tidak mau tunduk kepada ancaman dan tipu daya mereka. 
Mereka sepakat untuk menyerukan ajakan kepada manusia (yang artinya), 
"Sembahlah Allah dan jauhilah thaghut." (an-Nahl : 36) 

Dakwah tauhid mengajak manusia untuk menghamba kepada Allah yang 
telah menciptakan manusia dan setiap makhluk di alam semesta. Allah 
berfirman (yang artinya), "Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian; Yang 
telah menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, 
mudah-mudahan kalian bertakwa." (al-Baqarah : 21). Oleh sebab itu ibadah 
kepada Allah tidak boleh dicampuri dengan ibadah kepada selain-Nya. 

Ibadah harus murni untuk Allah, tidak boleh ditujukan sedikit pun kepada 
selain-Nya siapa pun atau apa pun ia. Allah berfirman (yang artinya), 
"Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan dengan-Nya 
sesuatu apapun." (an-Nisaa' : 36) 

Allah tidak ridha apabila dipersekutukan dengan-Nya sesuatu apapun, 
apakah itu malaikat atau nabi. Dengan tunduk beribadah kepada Allah 
semata dan meninggalkan sesembahan selain-Nya manusia akan terbebas 
dari penghambaan kepada hawa nafsu dan setan. Dengan tauhid itulah 
manusia akan dibebaskan dari api neraka dan dimasukkan ke dalam surga. 
Sehingga pada hakikatnya dakwah tauhid merupakan kunci kebahagiaan 
hidup umat manusia. Bersihnya tauhid dari kotoran syirik akan 
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mendatangkan keamanan dan petunjuk Allah. Allah berfirman (yang 
artinya), "Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuri imannya 
dengan kezaliman (syirik) mereka itulah orang-orang yang diberikan 
keamanan dan mereka itulah yang diberi petunjuk." (al-An'aam : 82) 

Waspadalah saudaraku, karena bisa jadi setan sedang menjajah hati dan 
pikiran anda... 


** * 


# 'Pedang' Media Sosial 


Bismillah. 

Media sosial memiliki peran besar dalam mengubah keadaan masyarakat 
masa kini. Baik perubahan yang mengarah kepada kebaikan, atau 
perubahan menuju kehancuran. Oleh sebab itu kecanggihan teknologi 
media informasi semacam ini disebut oleh para ulama bagaikan pedang 
atau senjata. 

Pedang yang memiliki dua sisi; sisi kebaikan dan sisi keburukan. Dalam 
sebagian keadaan dosanya lebih besar daripada manfaatnya; maka ia 
bagaikan khomr bagi manusia yang merusak akal sehat dan menimbulkan 
permusuhan diantara manusia tanpa hak. Namun, dalam situasi yang lain ia 
bisa mendatangkan maslahat luar biasa dalam kerangka kaidah 'memilih 
madharat yang lebih ringan' demi menolak kerusakan yang lebih besar. 

Bila kita jujur dengan diri kita sendiri, banyak orang di masa kini yang sudah 
kecanduan dengan media sosial tanpa mereka sadari. Sampai-sampai 
media sosial mengalahkan berbagai amal kebaikan dan tugas-tugas yang 
semestinya dikerjakan. Manusia sibuk mengupdate informasi tentang dunia 
luar, sementara di saat yang sama mereka melupakan keadaan dirinya 
sendiri. Seolah-olah ia sudah menjadi seorang pakar dan ahli dalam segala 
peristiwa dunia. 
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Pada awalnya setiap orang akan mengatakan bahwa media sosial ini hanya 
sarana dan alat untuk kebaikan dan menjalin hubungan baik dengan 
sesama. Akan tetapi lambat laun media sosial telah berubah menjadi 
panggung bagi pihak-pihak yang tidak ridha kaum muslimin kembali kepada 
ajaran agama dan menyimak bimbingan para ulama. Isu demi isu, berita 
demi berita disajikan dan diledakkan demi menggiring opini publik dan 
menyeret para penimba ilmu agar sibuk dengan kegaduhan dan sengketa 
ini dan polemik itu. Habislah waktunya yang sangat berharga itu... 

Karena itulah para ulama kita menasihatkan agar para penimba ilmu secara 
khusus dan kaum muslimin secara umum untuk benar-benar 
memanfaatkan waktunya dalam kebaikan dan tidak termakan dan terjebak 
oleh media sosial dengan segala keburukan yang disebarkan di dalamnya. 
Wajib atas kita untuk memperhatikan pengajaran ilmu yang bermanfaat 
dan menggunakan sarana informasi dan media itu untuk kebaikan dan 
kemanfaatan. Apabila para pemuda telah disibukkan oleh fitnah syubhat 
maupun syahwat maka hancurlah masa depan umat ini... 

Untuk itulah wajib bagi para pemuda untuk kembali kepada bimbingan para 
ulama rabbani dan da'i-da'i sunnah yang mengajarkan kepada mereka 
al-Kitab dan as-Sunnah dengan pemahaman salafus shalih dan menjauhi 
segala bentuk fitnah dan kerusakan. Imam Malik rahimahullah berkata, 
"Tidak akan memperbaiki keadaan generasi akhir umat ini kecuali dengan 
apa-apa yang telah memperbaiki keadaan generasi awalnya." 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Dua buah nikmat yang 
kebanyakan manusia merugi dan tertipu olehnya, yaitu kesehatan dan 
waktu luang." (HR. Bukhari) 

Sebagian ulama mengatakan, "Salah satu tanda Allah mulai berpaling dari 
seorang hamba adalah ketika Allah jadikan ia tersibukkan dengan sesuatu 
yang tidak penting baginya." 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam beberapa ceramah dan 
nasihatnya sering memberikan nasihat kepada kita untuk benar-benar 
berhati-hati dan mewaspadai berbagai keburukan yang ditebarkan melalui 
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media informasi. Maka menjadi tugas para da'i untuk menyerukan agama 
Allah ini dengan hikmah, nasihat yang baik, dan cara perdebatan yang lebih 
baik. 

Hendaknya setiap penimba ilmu menyadari kapasitas dirinya dan 
menjadikan waktunya dalam kebaikan demi kebaikan, belajar untuk terus 
menimba ilmu dan mengamalkannya, dan menasihati manusia dengan 
landasan ilmu dan bijaksana. Semoga Allah berikan taufik kepada kita. 


** * 


# Demonstrasi Bukan Solusi 

Demonstrasi termasuk dosa besar, demikian salah satu nasihat yang 
disampaikan oleh Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah (lihat dalam 
kitab al-Muzhaharat fi Mizani asy-Syari'ah al-lslamiyah karya Syaikh 
Abdurrahman asy-Syatsri hafizhahullah, hlm. 76) 

Demonstrasi termasuk sarana yang buruk dalam berdakwah sehingga justru 
menyebabkan kebenaran ditolak dan tidak diterima, bahkan seringkali 
demonstrasi inilah yang menimbulkan keburukan yang besar bagi para da'i, 
demikian salah satu nasihat Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah (lihat 
al-Muzhaharat, hlm. 77) 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berpandangan bahwasanya 
berbagai aksi demonstrasi bukanlah solusi. Hal itu justru menjadi sebab 
fitnah-fitnah dan salah satu sumber keburukan-keburukan, dan menjadi 
sebab pelanggaran hak kepada orang lain serta terjadinya kezaliman 
terhadap sebagian manusia (lihat al-Muzhaharat, hlm. 77) 

Kerusakan yang ditimbulkan oleh demonstrasi ini jauh lebih banyak 
daripada maslahat yang diperoleh darinya, dan dosanya lebih besar 
daripada manfaatnya. Suatu perkara dengan sifat semacam ini maka 
hukumnya adalah haram. Demikian salah satu isi nasihat Syaikh Salim 
al-Hilali hafizhahullah (lihat al-Muzhaharat, hlm. 79) 


34 



Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahimahullah pun menegaskan 
bahwa demonstrasi adalah keburukan karena ia akan mengantarkan 
kepada kekacauan baik bagi orang-orang yang ikut berunjuk rasa maupun 
bagi pihak yang lainnya, bahkan terkadang timbul karenanya pelanggaran 
hak baik dalam hal kehormatan, harta, atau fisik. Karena orang-orang yang 
larut dalam demo ini seolah menjadi orang-orang yang mabuk. Oleh sebab 
itu beliau menyatakan bahwa semua demonstrasi itu buruk; sama saja 
apakah ia diizinkan pemerintah ataupun tidak, yang jelas demonstrasi ini 
bukan jalannya para ulama salaf (lihat al-Muzhaharat, hlm. 97-98) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menyatakan, apabila undang-undang 
negara-negara kafir membolehkan demo ini tidak bisa dijadikan sebagai 
hujjah. Karena undang-undang mereka itu hanyalah aturan buatan manusia, 
sedangkan kita mengharamkan demonstrasi berdasarkan dalil-dalil syari'at 
(lihat al-Muzhaharat, hlm. 98) 

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahullah pun telah 
menegaskan bahwasanya demonstrasi bukanlah metode yang diajarkan 
oleh syari'at Islam dan ia tidak termasuk dalam kaidah 'hukum asal segala 
sesuatu adalah boleh'; karena sesungguhnya demonstrasi ini termasuk 
perilaku mengekor kebiasaan orang-orang barat/kafir (lihat al-Muzhaharat, 
hlm. 101) 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah mewasiatkan kepada segenap 
ulama beserta para dai dan pembela kebenaran untuk menjauhi segala 
bentuk unjuk rasa dan aksi demonstrasi karena hal itu justru 
membahayakan dakwah dan tidak membuahkan manfaat untuknya, 
bahkan ia akan menyebabkan perpecahan diantara kaum muslimin, selain 
itu ia akan menimbulkan kekacauan hubungan antara pemerintah dengan 
rakyatnya. Beliau juga mengingatkan hendaknya nasihat untuk penguasa 
diberikan dengan cara yang baik dan bijaksana dalam bentuk tulisan/surat 
atau berbicara secara langsung dengan penuh hikmah (lihat al-Muzhaharat, 
hlm. 146-147) 
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Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Saya sungguh heran 
benar-benar heran kepada orang-orang yang menuntut untuk 
ditegakkannya hukum syari'at kemudian mereka justru membolehkan 
demonstrasi atau mereka justru mengajak kepadanya. Bukankah hal ini 
suatu hal yang jelas-jelas kontradiktif dan termasuk sikap mengikuti hawa 
nafsu. Karena tidak mungkin bisa ditegakkan hukum syari'at pada suatu 
masyarakat yang kacau dan tidak stabil." (lihat dalam kata pengantar beliau 
di kitab al-Muzhaharat, hlm. 4) 

Apabila kita tengok dalam sejarah di masa kini dan masa lalu maka berbagai 
kekacauan dan kerusuhan serta tercabutnya rasa aman -bahkan 
pertumpahan darah- di tengah masyarakat adalah salah satu dampak nyata 
dari berbagai aksi unjuk rasa dan demonstrasi dengan dalih untuk 
menasihati penguasa. 

Tidakkah anda ingat apa yang terjadi di negeri kita menjelang turunnya 
Presiden Soeharto -semoga Allah mengampuninya dan membalas jasanya 
dengan sebaik-baik balasan-? Tidakkah anda lihat apa yang telah terjadi di 
Suriah dengan tertumpahnya ribuan nyawa akibat aksi-aksi unjuk rasa 
kepada pemerintah yang zalim di sana?! 

Para ulama pun telah memberikan nasihat kepada mereka untuk tidak 
menempuh cara-cara semacam ini... Wahai saudaraku, apakah kita tidak 
bisa memetik pelajaran dari apa-apa yang telah terjadi selama ini? 

Syaikhul Islam IbnuTaimiyah rahimahullah berkata, "Sudah seharusnya 
cara anda beramar ma'ruf adalah dengan cara yang ma'ruf, demikian pula 
cara anda dalam melarang kemungkaran bukan berupa kemungkaran." 
(lihat at-Amru bil Ma'ruf wa an-Nahyu 'anil Munkar, tahqiq Syaikh Dr. 
Muhammad Sa'id Raslan hafizhahullah, hlm. 24) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata dalam kitabnya l'lam al-Muwaqqi'in, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mensyari'atkan bagi umatnya kewajiban 
mengingkari kemungkaran yang dengan tindakan pengingkaran itu 
diharapkan tercapai suatu perkara ma'ruf/kebaikan yang dicintai oleh Allah 
dan rasul-Nya. Apabila ternyata suatu bentuk pengingkaran terhadap 
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kemungkaran justru menimbulkan perkara yang lebih mungkar darinya 
serta lebih dibenci oleh Allah dan rasul-Nya maka tidak boleh melakukan 
tindak pengingkaran terhadapnya, meskipun memang Allah dan rasul-Nya 
membencinya dan murka kepada pelakunya. Perkara ini contohnya adalah 
tindakan mengingkari para penguasa dan pemimpin dengan melakukan 
pemberontakan kepada mereka. Sesungguhnya hal itu merupakan sumber 
segala keburukan dan terjadinya fitnah hingga akhir masa. Barangsiapa 
memperhatikan musibah yang menimpa umat Islam berupa fitnah yang 
besar maupun yang kecil dia akan bisa melihat bahwasanya hal itu timbul 
akibat menyia-nyiakan pedoman ini serta karena ketidaksabaran dalam 
menghadapi kemungkaran sehingga orang pun nekat menuntut 
dilenyapkannya hal itu, namun yang terjadi justru memunculkan musibah 
yang lebih besar daripada -kemungkaran- itu." (lihat ta'liq kitab al-Amru bil 
Ma'rufwa an-Nahyu 'ani! Munkar, hlm. 25) 

Gerakan massa adalah gerbang pertumpahan darah ribuan jiwa. 

Sebagaimana dituturkan oleh sebagian pemikir mereka, "Pikiran bahwa 
gerakan massa tidak dapat dihentikan dengan kekerasan adalah tidak benar. 
Kekerasan dapat menghentikan dan melumatkan gerakan massa sekuat apa 
pun. Tetapi untuk ini, kekerasan itu harus dijalankan tanpa ampun dan 
tanpa henti." (lihat Gerakan Massa, hlm. 109). 

Kekacauan dan pertumpahan darah adalah sesuatu yang dianggap wajar 
dalam sebuah gerakan massa. Hoffer mengatakan, "Keadaan kacau balau, 
pertumpahan darah, dan kehancuran yang berserakan di jalan-jalan yang 
dilalui gerakan massa yang sedang menanjak, menimbulkan kesan pada kita 
bahwa para pengkut gerakan massa tersebut memang kasar dan tidak 
mengenal tata tertib hukum." (lihat Gerakan Massa, hlm. 116) 

Ketika mendengar ada sebagian orang yang hendak melakukan 
pemberontakan kepada penguasa pada waktu itu, Imam Ahmad 
rahimahullah mengatakan, "Subhanallah! Subhanallah! Pertumpahan darah! 
Pertumpahan darah! Aku tidak sepakat dengannya dan aku tidak 
memerintahkan hal itu. Bersabar di atas keadaan kita sekarang ini lebih baik 
daripada terjerumus ke dalam fitnah. Karena terjadinya fitnah 
[pemberontakan] akan membuat darah tertumpah di mana-mana, 
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harta-harta dirampas, dan kehormatan tercabik-cabik..." (lihat Da'aa'im 
Minhaj Nubuwwah, hlm. 264) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Memberontak kepada para 
pemimpin terjadi dalam bentuk mengangkat senjata, dan ini adalah bentuk 
pemberontakan yang paling parah. Selain itu, pemberontakan juga terjadi 
dengan ucapan; yaitu dengan mencaci dan mencemooh mereka, 
mendiskreditkan mereka dalam berbagai pertemuan, dan mengkritik 
mereka melalui mimbar-mimbar. Hal ini akan menyulut keresahan 
masyarakat dan menggiring mereka menuju pemberontakan terhadap 
penguasa. Hal itu jelas merendahkan kedudukan pemerintah di mata rakyat. 
Ini artinya, pemberontakan juga terjadi dalam bentuk ucapan." (lihat 
Da'aa'im Minhaj Nubuwwah, hlm. 272) 

Syaikh Abdul 'Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan, "Bukanlah termasuk 
manhaj salaf membeberkan aib-aib pemerintah dan menyebut-nyebut hal 
itu di atas mimbar. Karena hal itu akan mengantarkan kepada kekacauan [di 
tengah masyarakat] sehingga tidak ada lagi sikap mendengar dan taat 
dalam perkara yang ma'ruf, dan menjerumuskan kepada pembicaraan yang 
membahayakan serta tidak bermanfaat. Akan tetapi cara yang harus diikuti 
menurut salaf adalah dengan menasehatinya secara langsung antara 
dirinya dengan penguasa tersebut. Atau mengirim surat kepadanya. Atau 
berhubungan dengannya melalui para ulama yang memiliki hubungan 
dengannya, sehingga dia bisa diarahkan menuju kebaikan." (lihat Da'aa'im 
Minhaj Nubuwwah, hlm. 271) 

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma ditanya tentang cara beramar ma'ruf dan 
nahi mungkar kepada penguasa, beliau menjawab, "Apabila kamu memang 
mampu melakukannya, cukup antara kamu dan dia saja." (lihat Jami' 
al-'Ulum wa al-Hikam, hlm. 105) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, "Dan perhatikanlah hikmah yang Allah 
ta'ala simpan di balik mengapa Allah menjadikan para raja, pemimpin, dan 
penguasa bagi manusia orang-orang yang serupa [buruknya] dengan 
perbuatan mereka (rakyat). Bahkan, seolah-olah amal perbuatan mereka 
itu terekspresikan di dalam sosok para penguasa dan raja-raja mereka. 
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Apabila rakyat itu baik niscaya baik pula raja-raja mereka. Apabila mereka 
(rakyat) menegakkan keadilan niscaya para penguasa itu menerapkan 
keadilan atas mereka. Dan apabila mereka berbuat aniaya (tidak adil) raja 
dan penguasa mereka pun akan bertindak aniaya kepada mereka. Apabila 
di tengah-tengah mereka merebak makar (kecurangan) dan tipu daya, 
demikian pula pemimpin mereka. Apabila mereka tidak menunaikan 
hak-hak Allah dan pelit dengannya, demikian pula para penguasa mereka 
akan menghalangi hak-hak rakyat yang semestinya ditunaikan kepada 
mereka..." (dinukil dari Da'aa'im Minhaj Nubuwwah, hlm. 258) 

Semoga nasihat yang singkat ini bermanfaat. Wallahul musta'aan. 


** * 


# Terpesona dengan Kalimat Indah 


Bismillah. 

Sebagian orang kita dapati begitu mudah terpesona dan terkagum-kagum 
oleh kata-kata yang ditulis atau diucapkan oleh tokoh yang dianggap 
cendekiawan atau kaum intelektual dan pemikir islam dalam istilah mereka. 
Padahal sebenarnya bisa jadi apa yang disampaikan oleh tokoh-tokoh itu 
amat jauh dari kebenaran. 

Allah berfirman (yang artinya), "Demikianlah, Kami jadikan bagi setiap nabi 
ada musuh dari kalangan setan dari bangsa manusia dan jin, sebagian 
mereka mewahyukan/membisikkan kepada sebagian yang lain dengan 
ucapan-ucapan yang indah namun menipu...." (al-An'am : 112) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, "Kalimat-kalimat yang 
indah bisa menyebabkan kebatilan menjadi tampak indah/baik di mata 
manusia. Akan tetapi orang yang cermat dan teliti akan melihat kepada 
hakikatnya yang sebenarnya dan tidak melihat kepada tampilan luarnya." 
(lihat Syarh Lum'ah al-l'tigad, hlm. 68) 
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Imam al-Ajurri rahimahullah meriwayatkan dalam asy-Syari'ah (127) dari 
al-Walid bin Mazyad, dia berkata : Aku mendengar al-Auza'i berkata, 
"Hendaklah kamu mengikuti jejak-jejam kaum salaf meskipun orang-orang 
menolakmu. Dan jauhilah olehmu pendapat akal (ra'yu) manusia meskipun 
mereka menghias-hiasinya dengan ucapan indah." (lihat asy-Syari'ah, 
1/445) 

Oleh sebab itu para ulama menasihati kita untuk tidak duduk atau belajar 
kepada Ahlul Ahwaa' (kaum ahli bid'ah). Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnu 'Abbas radhiyallahu'anhuma. Beliau berkata, "Janganlah kalian duduk 
bersama ahlul ahwaa' karena sesungguhnya duduk/belajar bersama 
mereka akan membuat hati menjadi sakit." (lihat asy-Syari'ah, 1/452). 
Bahkan, Yahya bin Abi Katsir rahimahullah sampai mengatakan, "Apabila 
kamu bertemu dengan pembela bid'ah di suatu jalan/gang ambillah jalan 
yang lain." (lihat asy-Syari'ah, 1/458) 

Allah berfirman (yang artinya), "Apabila kamu melihat orang-orang yang 
mengobok-obok ayat-ayat Kami maka berpalinglah dari mereka..." 
(al-An'am : 68). Syaikh as-Sa'di rahimahullah dalam tafsirnya menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan 'mengobok-obok ayat-ayat Kami' ialah 
membicarakannya dengan menyelisihi kebenaran seperti misalnya dengan 
menganggap bagus pendapat-pendapat yang batil, mengajak orang untuk 
mengikuinya, dan memuji-muji pelaku kebatilan. Termasuk dalam 
perbuatan itu pula adalah berpaling dari kebenaran, menjatuhkannya, dan 
mencela penganut kebenaran (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hlm. 260) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah memberikan contoh tindakan 
'mengobok-obok ayat-ayat Allah' itu dengan perbuatan mendustakan dan 
memperolok ayat-ayat-Nya. Bentuk pendustaan itu antara lain dengan 
menyelewengkan ayat-ayat Allah dengan tidak 

menempatkan/memahaminya sebagaimana seharusnya (lihat Tafsir Ibnu 
Katsir, 3/278) 

Ibnul Jauzi rahimahullah menyebutkan beberapa tafsiran mengenai 
siapakah yang tercakup dalam kategori 'orang-orang yang mengobok-obok 
ayat-ayat Kami'. Termasuk di dalamnya adalah kaum musyrikin, 
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orang-orang Yahudi, dan ahlul ahwaa'/pengekor hawa nafsu alias pembela 
bid'ah. Beliau juga menyebutkan bahwa 'mengobok-obok ayat-ayat Allah' 
itu contohnya adalah perdebatan dan polemik dari kaum ahli bid'ah 
terhadap maksud dari ayat-ayat al-Qur'an. Adapun tindakan 
'mengobok-obok' yang dilakukan kaum musyrik adalah mendustakan dan 
memperolok ayat-ayat al-Qur'an, sedangkan Yahudi kurang lebih sama 
(lihat Zaadul Masiir, hlm. 445) 

Imam asy-Syaukani rahimahullah menjelaskan sembari memberikan nasihat 
untuk kita, "Barangsiapa mengenali syari'at yang suci ini dengan 
sebenar-benarnya dia pasti mengetahui bahwasanya duduk-duduk bersama 
ahli bid'ah yang menyesatkan akan menimbulkan kerusakan berlipat-ganda 
apabila dibandingkan duduk-duduk bersama pelaku maksiat kepada Allah 
dalam bentuk suatu jenis perbuatan yang diharamkan. Terlebih-lebih lagi 
bagi orang yang tidak dalam/kuat pijakannya di dalam ilmu al-Kitab dan 
as-Sunnah. Karena bisa jadi dia justru akan menyepakati mereka dalam 
sebagian kedustaan dan penyimpangan padahal sejatinya hal itu adalah 
termasuk kebatilan yang sangat jelas. Kemudian pemikiran itu meresap ke 
dalam hatinya sehingga sulit untuk diobati dan susah untuk disingkirkan. 
Dengan dasar pemikiran menyimpang itulah dia beramal sepanjang 
umurnya kemudian bertemu Allah (mati) dengan membawa kesesatan itu 
dalam kondisi dia meyakini hal itu sebagai kebenaran, padahal sejatinya hal 
itu adalah kebatilan yang paling batil dan kemungkaran yang paling 
mungkar." (lihat Fat-hul Qadir, hlm. 426-427) 

Karena itulah para ulama salaf sangat berhati-hati terhadap kaum ahli 
bid'ah. Seperti yang dikisahkan oleh Ibnu Baththah di dalam al-lbanah 
dengan sanadnya dari Ma'mar. Beliau berkata : Suatu ketika Thawus sedang 
duduk. Lalu ada seorang lelaki penganut Mu'tazilah yang datang dan mulai 
berbicara maka anak Thawus pun memasukkan kedua jarinya ke dalam 
telinga. Thawus berkata kepada anaknya, "Wahai putraku, masukkanlah 
kedua jarimu ke dalam telinga dan tutuplah rapat-rapat. Jangan kamu 
dengar sedikit pun ucapannya." Ma'mar menjelaskan bahwa maksudnya 
adalah karena hati itu lemah (lihat Ushul ad-Da'wah as-Salafiyah, hlm. 9) 


41 



Diantara pemikiran sesat di masa kini yang sangat berbahaya adalah 
pengkafiran kaum muslimin sebagaimana yang dipelopori oleh Sayyid 
Quthub di dalam buku-bukunya. Bukan hanya takfir, banyak penyimpangan 
yang disebarkan olehnya. Sehingga Syaikh Rabi' bin Hadi al-Madkhali 
hafizhahullah pun berkata, "Saya tidak mengetahui ada sebuah 
fitnah/kerusakan di masa kini di atas muka bumi yang lebih 
keras/merusak daripada fitnah yang bersumber dari Sayyid Quthub dan 
buku-bukunya. Tidak saya dapati -sekarang ini, pen- suatu fitnah di atas 
muka bumi yang lebih keras daripada hal ini." (lihat al-Firqah an-Najiyah 
Ushuluha wa 'Aqa-iduha, hlm. 31) 

Sebagaimana diterangkan para ulama masa kini, bahwasanya sumber 
pemikiran takfir/pengkafiran, pengeboman, dan berbagai macam bentuk 
fitnah dan malapetaka -terorisme- pada masa kini adalah manhaj/cara 
beragama, pemikiran dan tulisan-tulisan seorang penulis dan pemikir dari 
Mesir sekaligus pembesar jama'ah al-lkhwan al-Muslimun yang bernama 
Sayyid Quthub -semoga Allah mengampuninya- (lihat Kasyful Astar 'an Maa 
fi Tanzhimil Qa'idah min Afkar wa Akhthar karya Syaikh 'Umar bin Abdul 
Hamid hafizhahullah, hlm. 42) 

Diantara buktinya adalah apa-apa yang diucapkan oleh Sayyid Quthub 
dalam kitabnya Ma'alim fi Thariq -yang disebut oleh Aiman azh-Zhawahiri 
pimpinan al-Qaeda yang sekarang sebagai undang-undang kaum Jihadi-. 
Sayyid Quthub berkata, "Keberadaan umat yang muslim telah dianggap 
berhenti sejak masa yang lama." (lihat Kasyful Astar, hlm. 44-45) 

Sayyid Quthubjuga berkata, "Umat manusia telah murtad kembali kepada 
penghambaan kepada sesama hamba. Mereka terjerumus dalam 
agama-agama yang zalim. Dan mereka telah berpaling dari laa ilaha illallah. 
Meskipun sebagian diantara mereka masih selalu mengulang-ulang kalimat 
laa ilaha illallah di atas menara adzan." (lihat Kasyful Astar, hlm. 45) 

Sayyid Quthubjuga berkata, "Sesungguhnya masyarakat jahiliyah ini yang 
kita sedang hidup di dalamnya maka ini bukanlah masyarakat muslim." 

(lihat Kasyful Astar, hlm. 46) 
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Bahkan yang lebih mengerikan lagi, di dalam tafsirnya Fi Zhilalil Qur'an 
Sayyid Quthub menyebut masjid-masjid kaum muslimin sebagai 'tempat 
ibadah jahiliyah'. Dan menganjurkan untuk menjauhi tempat-tempat 
ibadah kaum jahiliyah -yaitu masjid kaum muslimin- karena menurutnya 
masyarakat muslim yang ada adalah masyarakat jahiliyah (lihat Kasyful 
Astar, hlm. 47) 

Di dalam kitab tafsirnya Fi Zhilalil Qur'an, Sayyid Quthub juga berkata 
dengan lantang dan terus terang, "Sesungguhnya tidak ada lagi di muka 
bumi ini -pada masa sekarang ini- suatu negeri muslim. Dan tidak ada pula 
masyarakat muslim, dimana kaidah berinteraksi di dalamnya adalah syari'at 
Allah dan fikih Islam." (lihat Kasyful Astar, hlm. 48) 

Dalam kitabnya al-'Adalah al-ljtima'iyah, Sayyid Quthub berkata, "Kami 
mengetahui bahwasanya kehidupan Islam -sebagaimana yang digambarkan 
ini- telah berhenti/tidak ada semenjak masa yang panjang di seluruh 
penjuru bumi. Dan -dari situlah- disimpulkan bahwasanya keberadaan Islam 
itu sendiri pun telah terhenti." (lihat Kasyful Astar, hlm. 54) 

Kaum Khawarij masa kini -semacam ISIS dan al-Qaeda- berpandangan 
bahwa seluruh pemerintah negeri kaum muslimin adalah kafir. Aiman 
az-Zhawahiri -tokoh pemimpin al-Qaeda- berkata, "Salah satu bentuk jihad 
paling agung dan paling wajib bagi setiap orang di masa kini adalah berjihad 
melawan para penguasa murtad yang berhukum dengan selain syari'at 
Islam serta memberikan loyalitasnya kepada Yahudi dan Nasrani." (lihat 
Kasyful Astar, hlm. 109) 

Seorang ulama pembimbing para da'i dan pengajar senior di Masjid Nabawi 
Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullah berkata, "...Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengabarkan bahwasanya mereka 
-Khawarij- itu akan muncul dan pada akhirnya kelak akan bergabung 
bersama Dajjal. Dan benarlah, kenyataannya mereka muncul pada situasi 
seluruh negara Islam yang sedang bergejolak/dilanda konflik. Mereka telah 
muncul pula pada zaman ini. Semenjak paham/pemikiran 
takfir/pengkafiran kaum muslimin ini telah dicanangkan oleh sebagian 
pembesar hizb/kelompok-kelompok itu. Mereka memfatwakan bahwa 
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semua orang telah murtad dari Islam. Menurut mereka tidak ada lagi yang 
tetap berada di atas Islam kecuali mereka kaum Khawarij. Mulailah mereka 
menebarkan fatwa-fatwa ini kepada para pemuda. Mereka memberikan 
doktrin bahwasanya tidak ada yang menghalangi mereka masuk surga 
kecuali harus membunuh si A atau si B dari kalangan Ahlus Sunnah! Dan 
mereka perintahkan pemuda-pemuda itu untuk membunuh para petugas 
keamanan (polisi/tentara) di negeri-negeri Ahlus Sunnah! Mereka diajari 
untuk membunuh siapa saja yang menyelisihi mereka! Yang memberikan 
fatwa kepada mereka semacam itu adalah sang penulis kitab azh-Zhilal 
-maksudnya adalah Sayyid Quthub, pent- dan juga oleh selain penulis kitab 
azh-Zhilal..." (lihat transkrip Tarikh al-Khawarij, hlm. 7) 

Sebagaimana kita juga tidak boleh lupa, bahwasanya pemikiran-pemikiran 
liberal dan pluralis -yang sangat memuja akal- yang diusung oleh 
tokoh-tokoh yang dianggap sebagai cendekiawan muslim atau intelektual 
termasuk bahaya yang sangat-sangat besar bagi kaum muslimin. Apabila 
dirunut ternyata segala bentuk kemunduran, penyimpangan, kerusakan 
dan perpecahan yang menimpa umat ini sebab utamanya adalah 
penyimpangan aqidah dan cacat dalam perkara tauhid sehingga 
menjamurlah berbagai bentuk bid'ah dan ajaran baru dalam agama yang 
pada akhirnya menyeret mereka berpaling menjauh dari agama ini padahal 
-kelurusan- agama ini merupakan syarat keberhasilan dan keberuntungan 
mereka di dunia dan di akhirat (lihat keterangan Syaikh Prof. Dr. Nashir bin 
Abdul Karim al-'Aql hafizhahullah dalam al-lttijahaat al-'Aqlaniyah 
al-Hadiitsah, hal. 444 buku ini pada asalnya adalah tesis magister beliau dan 
mendapat predikat mumtaz dengan salah satu dosen pengujinya adalah 
Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah) 

Semoga tulisan yang singkat ini bermanfaat bagi kita semua, menyadarkan 
hati yang lalai dan mengingatkan orang-orang yang terkesima oleh 
kalimat-kalimat indah yang diselimutkan kepada kebatilan sehingga 
membuatnya tampak menawan. Sebagaimana kami juga berdoa kepada 
Allah dengan nama-nama-Nya yang terindah dan sifat-sifat-Nya yang mulia 
semoga Allah curahkan kepada kami dan anda taufik kepada ilmu yang 
bermanfaat dan amal salih. 
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# Mewaspadai Benih-Benih Pemberontakan 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah menjelaskan : 

Memberontak kepada penguasa bukan terbatas pada pemberontakan 
dengan senjata saja. Akan tetapi pemberontakan itu bisa dengan senjata 
dan bisa dengan lisan. Bahkan seorang lelaki yang mengatakan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, "Berbuat adillah" (HR. Bukhari dan Muslim) ini 
juga disebut sebagai pemberontak (khawarij). Hal itu disebabkan dia 
mengingkari hukum/ketetapan rasul dan mengingkari hukum itu dengan 
terang-terangan. Padahal sebenarnya dia dusta dalam hal itu, karena Rasul 
shallallahu 'alaihi wa sallam adalah manusia yang paling adil. 

Sumber: Syarh Shahih Muslim, 1/11-1 8 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah di dalam tafsirnya menjelaskan : 

Bid'ah pertama yang muncul dalam Islam adalah fitnah Khawarij, 
permulaan munculnya mereka adalah karena dorongan dunia (materi), 
yaitu ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membagi-bagikan harta 
rampasan perang Hunain. Seolah-olah mereka menilai -dengan akal mereka 
yang rusak- bahwa beliau tidak adil dalam pembagian. Maka mereka pun 
mengagetkan beliau dengan ucapan ini, ketika itu 'juru bicara' mereka yang 
bernama Dzul Khuwaishirah mengatakan kepada nabi, "Berbuat adillah, 
sesungguhnya kamu tidak berbuat adil" 

Sumber: al-Qishshah al-Kamilah li Khawariji 'Ashrina, hlm. 443 

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata : 

Termasuk bentuk nasihat kepada penguasa adalah menyampaikan nasihat 
kepadanya secara langsung antara anda dengannya (tidak di muka publik, 
pent). Tidak boleh anda berdiri di atas mimbar atau berbicara melalui kaset 
seraya menyebutkan aib-aib penguasa, atau menceritakan 
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kesalahan-kesalahan pemerintah, hal ini termasuk bentuk pemberontakan 
kepada mereka dan mengobarkan permusuhan kepada mereka. 

Semestinya bila anda menjumpai suatu kesalahan dan bisa menasihatinya 
melalui lisan secara langsung, atau dengan surat, atau dengan memberikan 
wasiat/pesan melalui orang yang bisa berhubungan langsung dengannya 
maka wajib atasmu untuk melakukannya. Adapun anda menyebutkan aib 
dan kesalahan mereka di dalam pertemuan-pertemuan bersama 
orang-orang, di dalam acara seminar dan ceramah (orasi), dsb (unjuk rasa, 
demonstrasi, dst - pent) maka hal ini termasuk kemungkaran yang paling 
besar dan tindakan culas kepada pemerintah muslim, bahkan termasuk 
mengumbar aib sesama, dan hal itu akan menjadi sebab terjadinya 
pemberontakan kepada pemerintah kaum muslimin, merusak 'tongkat 
ketaatan' (kesetiaan rakyat), memecah-belah kalimat kaum muslimin, dan 
tidak akan membuahkan manfaat apa-apa. 

Sumber : an-Nashihah wa Atsaruha 'ala Wahdatil Kalimah, hlm. 22 



# Pengaruh Aqidah terhadap Manhaj Dakwah 


Bismillah. 

Satu hal yang diyakini oleh kaum muslimin, bahwa amalan hati memiliki 
pengaruh kuat terhadap amalan lahiriah. Sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Nu'man bin Basyir radhiyallahu'anhuma yang menjelaskan 
pentingnya hati bagi amalan, dimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh ada segumpal 
daging. Apabila ia baik maka baiklah seluruh tubuh. Dan apabila ia rusak 
maka rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah, itu adalah jantung." (HR. Bukhari 
dan Muslim). Berdasarkan hadits ini para ulama memetik sebuah faidah 
bahwasanya kerusakan lahiriah merupakan dalil/tanda terhadap rusaknya 
batin (lihat Fat-hul Qawil Matin oleh Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad 
hafizhahullah, hlm. 44) 

Oleh sebab itu apabila kita lihat dalam sejarah umat Islam, penyimpangan 
kaum Khawarij bermula dari keyakinan seorang yang mencela Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam, tatkala dia berkata kepada beliau, 
"Bertakwalah, wahai Muhammad." (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam 
riwayat lain disebutkan bahwa lelaki itu bernama Dzul Khuwaishirah, dia 
berkata, "Wahai Rasulullah, berbuat adillah!" (HR. Bukhari dan Muslim). 

Dan lihatlah apa dampak keyakinan ini -yang menganggap Rasul shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak berlaku adil- terhadap perbuatan mereka dan 
terhadap umat. Disebutkan dalam hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bahwa mereka [Khawarij] itu, "...membunuhi umat Islam dan membiarkan 
bebas para pemuja berhala..." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Karena itulah kita dapati para ulama salaf sangat besar perhatiannya dalam 
masalah aqidah dan amalan-amalan hati. Dan dalam hal ini mereka telah 
meniti jalan dakwah para nabi dan rasul 'alaihimus salam yang senantiasa 
menanamkan tauhid kepada umatnya. Di mana setiap rasul berkata kepada 
kaumnya (yang artinya), "Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak ada bagi 
kalian sesembahan -yang benar- selain Dia." (al-A'raaf : 59). Demikian pula 
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yang dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam selama berdakwah di 
Mekah dan di Madinah. 

Oleh sebab itu suatu hal yang membuat hati pilu ketika ada sebagian orang 
yang mengatakan 'Mengapa kita begitu besar memperhatikan masalah 
tauhid? Tidakkah sebaiknya kita memperhatikan persoalan-persoalan kaum 
muslimin dan masalah yang menghimpit mereka?' atau seruan lain yang 
serupa. Orang yang mengucapkan kalimat semacam itu mungkin lupa atau 
pura-pura lupa terhadap ucapan imamnya ahli tauhid; yaitu Ibrahim 'alaihis 
salam ketika beliau berdoa kepada Rabbnya (yang artinya), "Dan 
jauhkanlah aku beserta anak keturunanku dari menyembah berhala." 
(Ibrahim : 35). Kalau Ibrahim 'alaihis salam saja sedemikian besar merasa 
takut dari syirik padahal beliau lah orang yang menghancurkan berhala 
kaumnya maka bagaimanakah lagi dengan orang lain yang berada di bawah 
kedudukannya?! (lihat Ushul ad-Da'wah as-Salafiyah oleh Syaikh 
Abdussalam Barjas rahimahullah, hlm. 44-45) 

Salah satu pokok aqidah yang dilalaikan oleh banyak orang di masa kini 
adalah tidak bolehnya memberontak kepada pemerintah muslim yang sah 
ketika mereka melakukan penyimpangan yang tidak mencapai derajat 
kekafiran (akbar). Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam telah memerintahkan 
rakyat untuk tetap taat kepada penguasa muslim selama dia tidak 
memerintahkan kemaksiatan dan tidak tampak darinya perbuatan kufur 
yang sangat jelas. Inilah aqidah Ahlus Sunnah, berbeda dengan aqidah sekte 
Mu'tazilah yang mengharuskan pemberontakan kepada penguasa apabila 
mereka berbuat dosa besar; dimana mereka [Mu'tazilah] menganggap 
bahwa hal itu termasuk amar ma'ruf dan nahi mungkar. Syaikh Shalih bin 
Fauzan al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Pada kenyataannya, 
sesungguhnya perbuatan kaum Mu'tazilah inilah sebesar-besar 
kemungkaran; karena begitu banyak dampak buruk yang timbul karenanya 
seperti kekacauan, kerusakan urusan (umat), perselisihan kalimat 
(perpecahan), dan memberikan celah/kesempatan bagi musuh untuk 
menindas kaum muslimin." (lihat Min Ushul 'Aqidati Ahlis Sunnah, hlm. 31) 

Diantara sekian banyak pokok aqidah, ada tiga hal pokok yang menjadi pilar 
manhaj salaf yaitu; memurnikan ibadah kepada Allah, berpegang teguh 
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dengan al-Jama'ah serta mendengar dan taat kepada pemerintah muslim 
yang sah, dan berhati-hati dan waspada dari bid'ah dan pembela bid'ah 
(lihat al-Manhaj as-Salafi, Ta'rifuhu wa Simaatuhu wa Da'watuhu 
al-lshlahiyyah oleh Syaikh Prof. Dr. Muhammad bin Umar Bazmul 
hafizhahullah, hlm. 7-8) 

Dalil tentang wajibnya mendengar dan taat kepada penguasa ini adalah 
sebuah hadits yang terkenal dari Irbadh bin Sariyah radhiyallahu'anhu, 
dimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Aku wasiatkan 
kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah serta mendengar dan taat 
walaupun yang memerintah kalian adalah seorang budak Habasyi..." (HR. 
Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu Majah, Tirmidzi berkata; hadits hasan 
sahih) 

Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah menjelaskan salah satu faidah 
hadits ini, "Salah satu wasiat yang paling penting untuk diberikan adalah 
kewajiban mendengar dan taat kepada ulil amri/pemerintah muslim; 
karena di dalamnya terkandung berbagai bentuk manfaat duniawi maupun 
ukhrawi bagi kaum muslimin." (lihat Fat-hul Qawil Matin, hlm. 100) 

Dalam hadits lain, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
menegaskan, "Wajib mendengar dan taat selama dia tidak diperintah untuk 
berbuat maksiat. Ketika dia diperintahkan untuk berbuat maksiat maka 
tidak boleh mendengar dan taat." (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dalam hadits lainnya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"...Ketahuilah, barangsiapa yang dipimpin oleh seorang penguasa lalu dia 
melihatnya melakukan suatu bentuk kemaksiatan kepada Allah maka 
hendaklah dia membenci perbuatan kemaksiatan kepada Allah itu tetapi 
janganlah sekali-kali dia mencabut ketaatan darinya." (HR. Muslim) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa melihat 
pada pemimpinnya sesuatu yang tidak dia sukai hendaklah dia bersabar 
menghadapinya. Karena sesungguhnya barangsiapa yang memisahkan diri 
dari jama'ah (kaum muslimin) satu jengkal saja niscaya dia mati dalam 
keadaan seperti bangkai jahiliyah." (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, "Demi Allah, tidak akan lurus 
perkara agama ini kecuali dengan adanya para penguasa (ulil amri), 
meskipun mereka berbuat aniaya dan zalim. Demi Allah, apa-apa yang 
Allah perbaiki dengan keberadaan mereka itu jauh lebih banyak daripada 
kerusakan yang mereka perbuat." (lihat al-Manhaj as-Salafi, Ta'rifuhu wa 
Simaatuhu hlm. 21) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menegaskan, "Bersabar dalam 
menghadapi kezaliman para penguasa merupakan salah satu pokok 
diantara pokok-pokok Ahlus Sunnah wal Jama'ah." (lihat dalam al-Manhaj 
as-Salafi, Ta'rifuhu wa Simaatuhu hlm. 22) 

Oleh sebab itu salah satu manhaj/metode Ahlus Sunnah dalam hal ini 
adalah mereka tidak menempuh cara-cara yang menyebabkan perpecahan 
umat atau menanamkan kebencian dalam hati rakyat kepada penguasa 
mereka. Oleh sebab itu Ahlus Sunnah tidak menyebut-nyebut keburukan 
pemerintah di atas mimbar-mimbar, dalam ceramah-ceramah atau 
pertemuan-pertemuan. Bukanlah termasuk manhaj salaf mengobral aib-aib 
penguasa melalui mimbar-mimbar -atau yang sekarang marak dalam 
bentuk demonstrasi, pen- karena cara-cara semacam ini justru akan 
mengantarkan kepada kekacauan serta tidak adanya sikap mendengar dan 
taat pada perkara yang ma'ruf (lihat al-Manhaj as-Salafi, Ta'rifuhu wa 
Simaatuhu hlm. 26) 

Cara yang benar adalah memberikan nasihat kepada pemerintah secara 
rahasia atau sembunyi-sembunyi melalui lisan secara langsung -bukan di 
hadapan publik- atau mengirimkan surat kepadanya, dan hendaklah nasihat 
itu diberikan dengan lemah lembut. Adapun membicarakan aib penguasa di 
atas mimbar atau pengajian-pengajian -apalagi yang mereka sebut dengan 
istilah unjuk rasa atau aksi damai dsb. Pen- ini bukanlah nasihat, tetapi ini 
adalah mengumbar aib sesama. Dan hal ini akan menyuburkan fitnah serta 
menyulut permusuhan antara pemerintah dengan rakyatnya. Hal ini justru 
akan melahirkan banyak bahaya dan kerusakan seperti tekanan dan 
penindasan kepada para ulama dan da'i disebabkan aksi-aksi semacam ini 
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(lihat nasihat Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam catatan kaki 
al-Manhaj as-Salafi, hlm. 26-27) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Memberontak kepada para 
pemimpin terjadi dalam bentuk mengangkat senjata, dan ini adalah bentuk 
pemberontakan yang paling parah. Selain itu, pemberontakan juga terjadi 
dengan ucapan; yaitu dengan mencaci dan mencemooh mereka, 
mendiskreditkan mereka dalam berbagai pertemuan, dan mengkritik 
mereka melalui mimbar-mimbar. Hal ini akan menyulut keresahan 
masyarakat dan menggiring mereka menuju pemberontakan terhadap 
penguasa. Hal itu jelas merendahkan kedudukan pemerintah di mata rakyat. 
Ini artinya, pemberontakan juga terjadi dalam bentuk ucapan." (lihat dalam 
Da'aa'im Minhaj Nubuwwah, hlm. 272 karya Syaikh Muhammad Raslan) 

Syaikh Abdul 'Aziz bin Baz rahimahullah menjelaskan, "Bukanlah termasuk 
manhaj salaf membeberkan aib-aib pemerintah dan menyebut-nyebut hal 
itu di atas mimbar. Karena hal itu akan mengantarkan kepada kekacauan [di 
tengah masyarakat] sehingga tidak ada lagi sikap mendengar dan taat 
dalam perkara yang ma'ruf, dan menjerumuskan kepada pembicaraan yang 
membahayakan serta tidak bermanfaat. Akan tetapi cara yang harus diikuti 
menurut salaf adalah dengan menasehatinya secara langsung antara 
dirinya dengan penguasa tersebut. Atau mengirim surat kepadanya. Atau 
berhubungan dengannya melalui para ulama yang memiliki hubungan 
dengannya, sehingga dia bisa diarahkan menuju kebaikan." (lihat Da'aa'im 
Minhaj Nubuwwah, hlm. 271) 

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma ditanya tentang cara beramar ma'ruf dan 
nahi mungkar kepada penguasa, beliau menjawab, "Apabila kamu memang 
mampu melakukannya, cukup antara kamu dan dia saja." (lihat Jami' 
al-'Ulum wa al-Hikam, hlm. 105 oleh Ibnu Rajab) 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berpandangan bahwasanya 
berbagai aksi demonstrasi bukanlah solusi. Hal itu justru menjadi sebab 
fitnah-fitnah dan salah satu sumber keburukan-keburukan, dan menjadi 
sebab pelanggaran hak kepada orang lain serta terjadinya kezaliman 
terhadap sebagian manusia (lihat al-Muzhaharat, hlm. 77) 


51 



Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahimahullah pun menegaskan 
bahwa demonstrasi adalah keburukan karena ia akan mengantarkan 
kepada kekacauan baik bagi orang-orang yang ikut berunjuk rasa maupun 
bagi pihak yang lainnya, bahkan terkadang timbul karenanya pelanggaran 
hak baik dalam hal kehormatan, harta, atau fisik. Karena orang-orang yang 
larut dalam demo ini seolah menjadi orang-orang yang mabuk. Oleh sebab 
itu beliau menyatakan bahwa semua demonstrasi itu buruk; sama saja 
apakah ia diizinkan pemerintah ataupun tidak, yang jelas demonstrasi ini 
bukan jalannya para ulama salaf (lihat al-Muzhaharat, hlm. 97-98) 

Cukuplah kiranya bagi kita hadits-hadits dan nasihat para ulama di atas 
untuk memberikan jalan dalam memperbaiki keadaan umat ini dan 
mengatasi masalah-masalah yang sedang bergejolak di tengah masyarakat 
negeri ini. Sebagaimana ucapan Imam Malik rahimahullah -yang sering kita 
dengar-, "Tidak akan memperbaiki keadaan generasi akhir umat ini kecuali 
dengan apa-apa yang telah memperbaiki generasi awalnya." 


** * 


# Karakter Pengikut Manhaj Salaf 

Para pengikut manhaj salaf memandang semestinya nasihat untuk 
pemerintah diberikan secara rahasia. Mereka juga memandang tidak 
bolehnya membuat perpecahan di tengah kaum muslimin dengan 
mengobral aib dan keburukan penguasa atau menyebarluaskannya dan 
menebarkan rasa kebencian antara pemimpin dengan rakyatnya. Oleh 
sebab itu para pembela manhaj salaf memandang diharamkannya aksi-aksi 
demonstrasi dan unjuk rasa. 

Hal ini didasari oleh sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, "Barangsiapa 
yang ingin memberikan nasihat kepada penguasa janganlah dia tampakkan 
hal itu secara terbuka. Akan tetapi hendaklah dia ambil tangannya lalu 
menyendiri dengannya. Apabila dia menerima nasihat maka itulah yang 
diharapkan. Dan apabila dia menolaknya maka sungguh dia telah 
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menunaikan kewajiban dirinya terhadap penguasa itu." (HR. Ibnu Abi 
'Ashim dalam as-Sunnah dan ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syamiyin) 
(lihat Khasha-ish al-Manhaj as-Salafi, hlm. 16 oleh Syaikh Prof. Dr. Abdul 
Aziz bin Abdullah al-Halil hafizhahullah) 

Seorang ulama besar masa kini, Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
menegaskan bahwasanya membicarakan aib penguasa atau mengkritik 
mereka di hadapan publik termasuk perbuatan ghibah dan 
namimah/adu-domba; sedangkan kedua hal ini termasuk perkara yang 
paling diharamkan setelah syirik. Terlebih-lebih lagi yang dibicarakan aibnya 
adalah ulama atau penguasa, maka dosanya lebih berat disebabkan 
banyaknya kerusakan yang ditimbulkan olehnya, diantaranya adalah 
terjadinya perpecahan, prasangka buruk kepada penguasa, dan 
membangkitkan rasa putus asa pada diri rakyatnya (lihat al-Ajwibah 
al-Mufidah 'an As'ilatil Manahij al-Jadidah, hlm. 109) 

Janganlah kita menyepelekan nasihat para ulama! Karena dalam situasi 
fitnah, kalimat dan ucapan bisa lebih ganas daripada tebasan pedang dan 
senjata. Ucapan yang membangkitkan amarah para pengunjuk rasa kepada 
penguasa, disertai pekikan takbir dan teriakan-teriakan yang 
mengatasnamakan al-Qur'an dan keadilan. Bukankah hal serupa telah 
dilakukan kaum Khawarij pada awal-awal sejarah Islam sehingga mereka 
pun mengkafirkan para sahabat dan juga membunuh seorang khalifah yang 
mulia Utsman bin 'Affan radhiyallahu'anhu?\ 

Imam al-Khallal meriwayatkan dalam as-Sunnah, bahwa ketika sebagian 
orang mengajak Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah memberontak 
kepada penguasa ketika itu yang memaksakan akidah sesat bahwa 
al-Qur'an itu makhluk, Ahmad bin Muhammad ash-Sha'igh menceritakan : 
Aku berkata, "Bukankah manusia sekarang ini sedang dilanda fitnah, wahai 
Abu Abdillah?" - maksudnya fitnah/kesesatan dari penguasa tersebut, pent-. 
Imam Ahmad menjawab, "Ya, meskipun demikian hal itu adalah fitnah yang 
khusus. Namun jika pedang sudah terhunus maka fitnah itu justru semakin 
meluas dan membara sehingga terputuslah semua jalan. Bersabar dalam 
kondisi ini dengan tetap menjaga keselamatan agamamu itu jauh lebih baik 
bagimu." Oleh karena itu beliau -Imam Ahmad- mengingkari aksi 
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pemberontakan melawan penguasa. Beliau berkata, "Pertumpahan darah, 
aku tidak sependapat dengannya dan aku tidak akan memerintahkan hal 
itu." (lihat al-Manhaj as-Salafi ’inda Syaikh al-Albani, hlm. 242) 

Lihatlah kedalaman ilmu dan fikih ulama besar pembela Sunnah sekelas 
Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah. Beliau tidak mau mengajak 
pengikutnya untuk memberontak dan melawan penguasa dengan senjata 
ataupun sekedar dengan kalimatnya. Beliau tidak menganjurkan 
pemberontakan karena pada akhirnya hal itu akan menumpahkan darah 
kaum muslimin. Sebuah fitnah besar yang akan merusak segalanya. Padahal 
Imam Ahmad pula yang memberikan fatwa tegas tentang kafirnya 
keyakinan al-Qur'an sebagai makhluk. Adakah orang yang mau memahami 
dan meneladani kebijaksanaan seorang imam diantara imam-imam Ahlus 
Sunnah ini?! 

** * 


# Kembalikan Perselisihan Kepada al-Kitab dan as-Sunnah 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Hai orang-orang yang beriman 
taatilah Allah dan taatilah rasul serta ulil amri diantara kalian. Kemudian 
apabila kalian berselisih dalam suatu perkara hendaklah kalian kembalikan 
kepada Allah dan Rasul, jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari akhir, hal itu lebih baik bagi kalian dan lebih bagus hasilnya." 
(an-Nisaa 1 : 59) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan bahwa penafsiran yang 
tepat tentang makna ulil amri adalah mencakup ulama dan juga umara 1 , 
inilah penafsiran yang memadukan riwayat-riwayat dari para sahabat (lihat 
adh-Dhau' al-Munir 'ala at-Tafsir [2/235]) 

Ketaatan kepada ulil amri berlaku selama tidak memerintahkan 
kemaksiatan. Apabila mereka memerintahkan kemaksiatan maka tidak ada 
ketaatan kepada makhluk dalam rangka bermaksiat kepada al-Khaliq (lihat 
Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 183-184) 
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Sahi bin Abdullah rahimahullah berkata, "Umat manusia akan senantiasa 
berada dalam kebaikan selama mereka mengagungkan penguasa dan para 
ulama. Apabila mereka mengagungkan keduanya niscaya Allah akan 
memperbaiki urusan dunia dan akhirat mereka. Namun apabila mereka 
meremehkan keduanya maka Allah akan menghancurkan urusan dunia dan 
akhirat mereka." (lihat al-Jami' li Ahkam al-Qur'an [6/432]) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah di dalam tafsirnya (2/345) berkata, "Ini 
adalah perintah dari Allah 'azza wa jalla, bahwasanya segala perkara yang 
diperselisihkan oleh umat manusia; dalam hal pokok-pokok ataupun 
cabang-cabang agama, hendaklah persengketaan itu dikembalikan kepada 
al-Kitab dan as-Sunnah... Sehingga apapun yang telah ditetapkan oleh 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya serta dipersaksikan/dibuktikan oleh 
keduanya akan kebenarannya maka itulah kebenaran/al-Haq. Dan tidak ada 
setelah kebenaran melainkan itu adalah kesesatan..." 

Imam al-Baghawi rahimahullah memberikan tambahan keterangan seputar 
makna perintah untuk kembali kepada al-Kitab dan as-Sunnah. Beliau 
berkata di dalam tafsirnya (hal. 313), "Kembali kepada al-Kitab dan 
as-Sunnah adalah wajib jika ditemukan [dalilnya] di dalam keduanya. 
Apabila tidak ditemukan, maka jalannya adalah dengan ijtihad." 

Imam Ibnul Jauzi rahimahullah memberikan tambahan penjelasan 
mengenai makna kembali kepada Rasul. Beliau berkata di dalam tafsirnya 
(hal. 294), "[bahwa menaati rasul] setelah wafatnya adalah dengan 
mengikuti Sunnah beliau." 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, "Barangsiapa yang merenungkan 
keadaan alam semesta dan berbagai keburukan yang terjadi padanya, 
niscaya dia akan menyimpulkan bahwa segala keburukan di alam semesta 
ini sebabnya adalah menyelisihi rasul dan keluar dari ketaatan kepadanya. 
Demikian pula segala kebaikan yang ada di dunia ini sebabnya adalah 
ketaatan kepada rasul." (lihat adh-Dhau' al-Munir 'ala at-Tafsir [2/236-237]) 
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Imam Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, "Telah sepakat para ulama 
terdahulu [salaf] dan belakangan [kholaf] bahwasanya maksud dari kembali 
kepada Allah adalah dengan mengembalikan kepada Kitab-Nya, sedangkan 
kembali kepada Rasul adalah dengan mengembalikan kepada beliau 
semasa hidupnya dan kepada Sunnahnya setelah beliau wafat." (lihat 
dalam adh-Dhau' al-Munir 'ala at-Tafsir [2/236]) 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengomentari ayat di atas, "Hal ini 
menunjukkan bahwa barangsiapa yang tidak mau berhukum dalam hal-hal 
yang diperselisihkan kepada al-Kitab dan as-Sunnah serta tidak merujuk 
kepada keduanya dalam menyelesaikan masalah itu, pada hakikatnya dia 
bukanlah orang yang benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir." 
(lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [2/346]) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di rahimahullah berkata, "Hal itu 
menunjukkan bahwa barangsiapa yang tidak mengembalikan hal-hal yang 
diperselisihkan kepada keduanya -al-Qur'an dan as-Sunnah- maka dia 
bukanlah seorang mukmin yang sebenarnya; bahkan dia adalah orang yang 
beriman kepada thoghut..." (lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hlm. 184) 


** * 


# Pemberontakan Bukan Solusi 

Imam Abu Ja'far Ath-Thahawi berkata : Kami -ahlus sunnah- tidak 
memandang bolehnya memberontak kepada para pemimpin dan 
penguasa/pemerintah yang mengatur urusan-urusan kami. Meskipun 
mereka bertindak aniaya. Kami tidak mendoakan keburukan terhadap 
mereka. Kami tidak melepaskan diri dari ketaatan kepada mereka. Kami 
memandang bahwa ketaatan kepada mereka adalah bagian dari ketaatan 
kepada Allah 'azza wa jalla yang wajib hukumnya. Selama mereka tidak 
memerintahkan untuk bermaksiat. Kami mendoakan agar mereka selalu 
diberikan kebaikan dan keselamatan, (lihat Syarh Ath-Thahawiyah, hlm. 
379) 
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Mengapa kita harus patuh kepada penguasa muslim walaupun mereka 
bertindak aniaya dan merampas hak-hak rakyatnya? Mungkin inilah 
pertanyaan yang sering terlontar diantara kita. 

Imam Ibnu Abil 'Izz Al-Hanafi menjelaskan : Adapun kewajiban untuk tetap 
taat kepada mereka walaupun mereka bertindak aniaya, hal itu disebabkan 
resiko yang harus diambil akibat memberontak kepada mereka adalah 
terjadinya berbagai kerusakan/kekacauan yang jauh lebih besar daripada 
kezaliman yang mereka perbuat sebelumnya. Akan tetapi justru dengan 
bersabar menghadapi kezaliman mereka menjadi sebab terampuninya 
dosa-dosa dan dilipatgandakannya pahala. Karena sesungguhnya Allah 
tidaklah menjadikan mereka menindas diri-diri kita kecuali disebabkan 
rusaknya amal-amal kita. Balasan itu diberikan sejenis dengan amal yang 
dikerjakan. Oleh sebab itu, wajib atas kita untuk bersungguh-sungguh 
dalam beristighfar/memohon ampunan kepada Allah, berdoa, dan 
memperbaiki amalan, (lihat Syarh Ath-Thahawiyah, hlm. 381) 

Oleh sebab itu Imam Ibnu Abil 'Izz berpesan setelah membawakan ayat 
Allah (yang artinya), "Demikianlah akan Kami jadikan berkuasa sebagian 
orang yang zalim itu kepada sebagian yang lain disebabkan apa-apa yang 
mereka kerjakan." (Al-An'am : 129). Beliau berkata : Maka apabila rakyat 
menghendaki untuk terbebas dari kezaliman penguasa/pemerintah yang 
zalim hendaklah mereka meninggalkan kezaliman, (lihat Syarh 
Ath-Thahawiyah, hlm. 381) 

Syaikh Al-Albani mengomentari nasihat Imam Ibnu Abil 'Izz di atas. Beliau 
mengatakan : Di dalam keterangan ini terkandung penjelasan bahwa jalan 
keluar/solusi dari kezaliman para penguasa -yang mereka itu berasal dari 
bangsa kita sendiri dan berbicara dengan bahasa kita- (sebagaimana yang 
dimaksud dalam suatu hadits, pent) adalah dengan cara kaum muslimin 
bertaubat kepada Rabb mereka, meluruskan akidah mereka, mendidik diri 
mereka dan keluarga mereka di atas ajaran Islam yang benar sebagai 
perwujudan dari firman Allah ta'ala (yang artinya), "Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengubah nasib/keadaan suatu kaum sehingga mereka yang 
mengubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri." (Ar-Ra'd : 11). 
Itulah yang diisyaratkan oleh salah seorang da'i masa kini dengan 
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ucapannya, "Tegakkanlah daulah islam di dalam hati kalian, niscaya ia akan 
tegak di bumi kalian." (lihat Masa'il 'llmiyah Fi Da'wah wa Siyasah Syar'iyah, 
hlm. 21) 

Syaikh Al-Albani melanjutkan keterangannya : Sehingga bukanlah jalan 
keluar bagi masalah ini sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang 
-yaitu melakukan revolusi bersenjata melawan penguasa melalui aksi 
kudeta militer- sesungguhnya cara semacam itu selain termasuk bid'ah 
kontemporer maka perbuatan ini juga menyelisihi maksud dalil-dalil syari'at 
yang memerintahkan untuk mengubah apa-apa yang ada pada diri kita 
(lihat juga Ar-Riyadh An-Nadiyah, hlm. 136) 

Keterangan di atas juga menjadi penjelas bagi kita bahwa apabila ada orang 
yang menggunakan dalil ayat di atas -Ar-Ra'd ayat 11- sebagai pembenaran 
atas terjadinya revolusi melawan pemerintahan muslim yang sah, maka 
jelas itu adalah sebuah kesalahan. Disinilah letak pentingnya kita untuk 
kembali kepada para ulama dan menyerahkan urusan kepada ahlinya. 


** * 


# Tumbal 'Gerakan Massa' 

Gerakan massa -dari fase demonstrasi hingga revolusi- adalah gerbang 
pertumpahan darah ribuan jiwa. Sebagaimana dituturkan oleh sebagian 
pemikir mereka, "Pikiran bahwa gerakan massa tidak dapat dihentikan 
dengan kekerasan adalah tidak benar. Kekerasan dapat menghentikan dan 
melumatkan gerakan massa sekuat apa pun. Tetapi untuk ini, kekerasan itu 
harus dijalankan tanpa ampun dan tanpa henti." (lihat Gerakan Massa, hlm. 
109). 

Kekacauan dan pertumpahan darah adalah sesuatu yang dianggap wajar 
dalam sebuah gerakan massa. Hoffer mengatakan, "Keadaan kacau balau, 
pertumpahan darah, dan kehancuran yang berserakan di jalan-jalan yang 
dilalui gerakan massa yang sedang menanjak, menimbulkan kesan pada kita 
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bahwa para pengkut gerakan massa tersebut memang kasar dan tidak 
mengenal tata tertib hukum." (lihat Gerakan Massa, hlm. 116) 

Tindakan-tindakan anarkhis dan melayangnya nyawa tidak lagi 
dipermasalahkan oleh para pemberontak kepada penguasa. Hoffer 
mengatakan, "Barangkali lebih baik bagi suatu negara, bila 
pemerintahannya mulai menunjukkan tanda-tanda tidak mampu lagi 
menjalankan tugasnya, agar ditumbangkan saja oleh gerakan rakyat 
raksasa -meski upaya menumbangkan ini meminta korban jiwa dan harta 
yang besar sekalipun- daripada dibiarkan jatuh dan roboh dengan 
sendirinya." (lihat Gerakan Massa, hlm. 164). 

Perhatikanlah saudaraku -semoga Allah merahmatimu- pemberontakan 
bersenjata adalah buah dari maraknya demonstrasi tanpa henti yang pada 
akhirnya menuntut 'korban jiwa dan harta' yang tak pernah kita duga 
sebelumnya. Puluhan ribu jiwa melayang akibat teriakan pencaci penguasa 
dan aksi demo dimana-mana yang menghujat penguasa. 

Hendaklah kita mengambil ibrah/pelajaran dari kejadian yang menimpa 
Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah yang dengan jelas dan tegas 
mengeluarkan pernyataan/fatwa tentang kafirnya orang yang berkeyakinan 
al-Qur'an adalah makhluk (keyakinan Jahmiyah) [bahkan ini merupakan 
kesepakatan ulama Sunnahj. Meskipun demikian, kita dapati beliau dan 
para ulama yang lain tidak serta merta mengkafirkan pemerintah yang 
menyerukan kekafiran itu. Mereka tidak memberontak kepada penguasa 
dan tidak pula memprovokasi rakyat untuk memberontak kepada penguasa 
yang memaksa umat -bahkan sampai menyiksa, memenjara, dan 
membunuh sebagian ulama- agar mau meyakini al-Qur'an adalah makhluk!! 
(lihat Da'aa'im Minhaj Nubuwwah, hlm. 263) 

Ketika mendengar ada sebagian orang yang hendak melakukan 
pemberontakan kepada penguasa pada waktu itu, Imam Ahmad 
rahimahullah mengatakan, "Subhanallah! Subhanallah! Pertumpahan 
darah! Pertumpahan darah! Aku tidak sepakat dengannya dan aku tidak 
memerintahkan hal itu. Bersabar di atas keadaan kita sekarang ini lebih 
baik daripada terjerumus ke dalam fitnah. Karena terjadinya fitnah 
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[pemberontakan] akan membuat darah tertumpah di mana-mana, 
harta-harta dirampas, dan kehormatan tercabik-cabik..." (lihat Da'aa'im 
Minhaj Nubuwwah, hlm. 264) 

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam mensyari'atkan bagi umatnya kewajiban mengingkari kemungkaran 
yang dengan tindakan pengingkaran itu diharapkan tercapai suatu perkara 
ma'ruf/kebaikan yang dicintai oleh Allah dan rasul-Nya. Apabila suatu 
bentuk pengingkaran terhadap kemungkaran justru menimbulkan perkara 
yang lebih mungkar dan lebih dibenci oleh Allah dan rasul-Nya maka tidak 
boleh melakukan tindak pengingkaran terhadapnya, meskipun Allah dan 
rasul-Nya memang membencinya dan murka kepada pelakunya. Contohnya 
adalah mengingkari penguasa dan pemimpin dengan cara melakukan 
pemberontakan kepada mereka. Sesungguhnya hal itu merupakan 
sumber segala keburukan dan terjadinya fitnah hingga akhir masa. 
Barangsiapa yang memperhatikan musibah yang menimpa umat Islam 
berupa fitnah yang besar maupun yang kecil maka dia akan bisa melihat 
bahwasanya hal itu timbul akibat menyia-nyiakan prinsip ini dan karena 
ketidaksabaran dalam menghadapi kemungkaran sehingga orang pun nekat 
untuk menuntut dilenyapkannya hal itu, namun yang terjadi justru 
memunculkan musibah yang lebih besar daripada -kemungkaran- itu." (lihat 
ta'liq Syaikh Muhammad Sa'id Raslan dalam al-Amru bil Ma'rufwa 
an-Nahyu 'anil Munkar, hlm. 25) 



# Terapi Menghadapi Fitnah 


Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah menerangkan beberapa poin 
penting mengenai terapi untuk mengobati fitnah (kerusakan dan kekacauan) 
yang melanda di tengah umat. Berikut ini kami sajikan ringkasan dari 
penjelasan beliau. Semoga bermanfaat. 

Pertama; takwa kepada Allah. Sebagaimana nasihat Thalq bin Habib ketika 
muncul fitnah berupa pemberontakan di masanya. Bahkan nasihat takwa 
inilah yang diberikan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kepada 
umatnya ketika banyak terjadi perselisihan di tengah-tengah mereka. 

Kedua; ilmu, karena sumber fitnah diantaranya adalah karena 
syubhat/keraguan dan kerancuan pemahaman, dan hal ini akan bisa 
dilenyapkan dengan ilmu. Abud Darda' mengatakan, "Tidak akan kamu 
menjadi orang yang bertakwa sehingga kamu menjadi orang yang 
berilmu." 

Ketiga; berdoa. Seorang mukmin hendaklah berdoa kepada Rabbnya untuk 
membimbing dirinya dalam menghadapi fitnah-fitnah yang ada. 

Demikianlah yang diajarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para 
salafus shalih kepada kita. 

Keempat; mendengar dan taat kepada ulil amri kaum muslimin serta setia 
dengan jama'ah/persatuan umat di atas kebenaran. Para ulama telah 
menegaskan wajibnya berpegang teguh dan setia dengan jama'ah kaum 
muslimin beserta imam/pemimpin mereka baik dalam kondisi fitnah 
ataupun dalam kondisi apa saja, dan diharamkan melakukan 
pemberontakan kepada mereka. 

Kelima; berpegang teguh dengan Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dan Sunnah para khulafa'ur rasyidin. Sebagaimana telah disebutkan dalam 
hadits Irbadh bin Sariyah yang masyhur. 
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Keenam; kembali kepada para ahli ilmu. Banyak kerusakan terjadi ketika 
manusia terlebih para pemuda dan pemula tidak mengembalikan urusan 
kepada ahlinya. 

Ketujuh; menjauhi fitnah dan tidak berbuat macam-macam dalam situasi 
tersebut. Sebagaimana dikatakan para ulama bahwa hari-hari fitnah itu 
amat sedikit keberkahannya dan amat mudah menyulut gerakan/tindakan 
manusia. Awalnya terasa menggembirakan akan tetapi pada akhirnya akan 
berbuah pahit dan menyedihkan. 

Kedelapan; meninggalkan peperangan. Tidak boleh ikut campur dalam 
perseteruan yang terjadi diantara sesama kaum muslimn yang pada 
akhirnya menumpahkan darah mereka. Bahkan terkadang dalam kondisi 
fitnah orang yang mati terbunuh lebih baik daripada si pembunuh. 

Kesembilan; banyak menetap di rumah dan menghancurkan senjata. Hal ini 
dibutuhkan agar orang tidak tercebur dalam fitnah dan terlibat di dalamnya 
secara tidak sadar. Demikianlah sikap yang ditempuh oleh mayoritas para 
Sahabat ketika terjadi pertikaian antara Abdullah bin Zubair dan Abdul 
Malik bin Marwan dalam hal kekuasaan. Sikap yang sama pun telah dipilih 
oleh tokoh-tokoh ahli Badar saat terjadinya pembunuhan Khalifah Utsman. 

Kesepuluh; meninggalkan penjualan senjata. Dalam kondisi 
fitnah/kekacauan keamanan di tengah kaum muslimin maka diharamkan 
melakukan jual-beli senjata. Hal ini merupakan cara Islam dalam 
membendung fitnah dari pintu-pintunya. Dari sini penting bagi kaum 
muslimin untuk menjaga harta mereka agar tidak disalurkan pada 
jalan-jalan yang menyimpang. 

Kesebelas; menjaga lisan agar tidak ikut 'nimbrung' dalam perkara fitnah. 
Sampai-sampai dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, "Sesungguhnya fitnah itu 
hanyalah muncul dari lisan, bukan dengan tangan." Diantara bentuk 
ucapan yang menimbulkan fitnah ini adalah dengan menyebut-nyebut 
kejelekan penguasa sehingga pada akhirnya menumpahkan darah mereka. 
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Keduabelas; meninggalkan perbuatan mencari-cari berita seputar fitnah. 
Media informasi memiliki pengaruh besar dalam menyulut dan 
mengobarkan fitnah. Apalagi jika media ini tidak dikendalikan oleh orang 
yang baik dan terpercaya. Seperti halnya berita-berita politik yang disiarkan 
oleh media-media kafir kemudian dijadikan rujukan oleh sebagian orang. 

Inilah sikap yang dicontohkan oleh salafus shalih. Mutharrif bin Abdullah 
berkata, "Aku berdiam diri selama sembilan atau tujuh (hari) saat terjadi 
fitnah/pemberontakan Ibnu Zubair dimana aku tidak menyampaikan berita 
apapun dan tidak mau mencari berita apa pun." 

Sulaiman bin Yasar menceritakan kisah seorang Sahabat bernama Abu 
Usaid. Sebelum terjadinya pembunuhan Utsman matanya mengalami 
kebutaan. Setelah kejadian terbunuhnya Utsman, beliau berkata, "Segala 
puji bagi Allah yang telah menganugerahkan mata untukku semasa hidup 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sehingga dengan keduanya aku bisa 
melihat beliau. Ketika Allah mencabut nyawa nabi-Nya dan Allah 
berkehendak terjadinya fitnah, maka Allah pun menahan penglihatanku." 

Ketigabelas; bersikap lemah lembut. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
pun telah mengingatkan bahwa Allah mencintai sikap lemah lembut dalam 
segala urusan. 

Keempatbelas; berhati-hati dan sabar, tidak mudah terbakar emosi. 

Kelimabelas; bersikap tidak tergesa-gesa dan cermat dalam bertindak. 

Keenambelas; hendaklah seorang lebih fokus untuk memperbaiki keadaan 
dirinya sendiri. 

Ketujuhbelas; memfokuskan diri untuk beribadah. Sebagaimana disebutkan 
dalam hadits bahwa beribadah di saat-saat fitnah seperti berhijrah kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 

Sumber: Tamyizu Dzawil Fithan, hlm. 73 - 109 


63 



